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ABSTRAK 

Fiqih Al-Fiah Az-Zakiyah, (2022):  Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Ditinjau dari Motivasi Belajar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskrisikan kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau dari motivasi belajar pada materi bangun ruang 

sisi datar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Pekanbaru. 

Teknik pengambilan  sampel menggunakan  purposive sampling. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, angket dan soal tes. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket motivasi,  soal tes kemampuan komunikasi matematis dan 

pedoman wawancara. Teknik analisis data  melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data, disimpulkan 

bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Pekanbaru memiliki motivasi yang beragam. 

Secara keseluruhan  kemampuan komunikasi matematis berada pada kategori cukup 

dengan presentase 62,5 %.  Siswa dengan motivasi tinggi memiliki kemampuan 

komunikasi yang sangat baik. Siswa dengan tingkat motivasi sedang memiliki 

kemampuan komunikasi pada kategori cukup. Siswa dengan tingkat motivasi rendah 

memiliki kemampun komunikasi matematis pada kategori kurang sekali. 

 

Kata Kunci:  Analisis, Kemampuan Komunikasi Matematis, Motivasi, Bangun  

  Ruang Sisi Data 
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ABSTRACT 

Fiqih Al-Fiah Az-Zakiyah (2022): An Analysis of Students’ Mathematical 

Communication Ability Viewed from Their 

Learning Motivation 

This research aimed at finding out and describing students’ mathematical 

communication ability viewed from their learning motivation on Geometry of Flat Side 

Material.  The subjects of this research were the eighth-grade students at State Junior 

High School 26 Pekanbaru.  Purposive sampling technique was used in this research.  

Interview, questionnaire, and test question were the techniques of collecting data.  The 

instruments used in this research were motivation questionnaire, mathematical 

communication ability test question, and interview guideline.  There were three steps 

of data analysis technique data reduction, data display, and drawing conclusions.  

Based the result of data analysis, it could be concluded that the eighth-grade students 

at State Junior High School 26 Pekanbaru owned various motivation.  Overall, student 

mathematical communication ability was on enough category with the percentage 

62.5%.  Students with high motivation owned very good communication ability.  

Students with moderate motivation level owned enough communication ability.  

Students with low motivation level owned very poor communication ability. 

Keywords: Analysis, Mathematical Communication Ability, Motivation, Geometry 

of Flat Side 
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 ملخّص

(: تحليل القدرة على الاتصال الرياضي للتلاميذ نظرا إلى دافع ٢٢٢٢فقه الفية الذكية، )
 التعلم

هذا البحث يهدف إلى معرفة القدرة على الاتصال الرياضي للتلاميذ نظرا إلى دافع التعلم في 
ووصفها. وأفراده تلاميذ الفصل الثامن بالمدرسة المتوسطة  بناء مساحة الجانب المسطحمادة 

بكنبارو. وتقنية مستخدمة لأخذ عيناته هي تقنية العينات الهادفة. وتقنيات  ٦٢الحكومية 
مة لجمع بياناته مقابلة واستبيان وأسئلة الاختبار. وأدوات البحث المستخدمة هي مستخد

استبيان الدافع وأسئلة اختبار القدرة على الاتصال ودليل المقابلة. وتم تحليل البيانات بثلاث 
مراحل وهي تخفيض البيانات وعرض البيانات والاستنتاج. وبناء على نتيجة تحليل البيانات، 

بكنبارو لهم دوافع متنوعة  ٦٢ن تلاميذ الفصل الثامن بالمدرسة المتوسطة الحكومية استنتج بأ
للتعلم. وبشكل عام تكون قدرة التلاميذ على الاتصال الرياضي في مستوى مقبول بنسبة 

. فالتلاميذ الذين لهم دافع التعلم العالي قدرتهم على الاتصال الرياضي تكون في مستوى ٪٢٦٢٦
تكون في   ميذ الذين لهم دافع التعلم المتوس  قدرتهم على الاتصال الرياضيجيد جدا. والتلا

مستوى مقبول. والتلاميذ الذين لهم دافع التعلم المنخفض قدرتهم على الاتصال الرياضي تكون 
 في مستوى ضعيف جدا. 

انب بناء مساحة الجدرة على الاتصال الرياضي، دافع، تحليل، قالكلمات الأساسية: 
 .حالمسط
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Belajar adalah usaha yang dilakukan untuk memperoleh ilmu, salah 

satunya yaitu matematika.1 Matematika menjadi landasan dari ilmu 

pengetahuan lainnya seperti bidang ekonomi, fisika, kimia dan lainnya. 

Matematika memiliki peranan yang sangat penting terhadap penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Semua masalah kehidupan yang membutuhkan 

pemecahan masalah secara cermat dan teliti mau tidak mau harus berpaling 

kepada matematika.2 Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar 

mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir 

siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

matematika.3 Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa 

bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Sehingga 

pembelajaran akan mencapai hasil yang maksimal.4  

Berdasarkan lampiran Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang 

standar isi pendidikan dasar dan menengah menetapkan bahwa kompetensi 

yang harus dicapai pada pembelajaran matematika salah satunya yaitu 

                                                           
1 Isrok’atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2018), hlm. 1. 
2 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2015), hlm. 9. 
3Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran  Matematika, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2015) hlm.8 
4 Ibid. 
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memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan jelas.5 

Melalui komunikasi, seorang siswa dapat menyampaikan gagasan atau ide-ide, 

pemahaman serta pendapatnya kepada guru, teman sebaya, kelompok ataupun 

seluruh kelas. Sesuai dengan lampiran permendikbud tersebut maka 

kemampuan komunikasi matematis merupakan satu dari kemampuan 

matematis yang perlu dimiliki dan di kembangkan pada siswa sekolah 

menengah dalam mempelajari matematika.6  

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan menyampaikan 

gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan serta kemampuan 

memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, 

analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.7 Komunikasi 

matematis juga memiliki arti kemampuan menjelaskan algoritma dan cara 

untuk menyelesaikan pemecahan masalah, mengonstruksi dan menjelaskan 

tentang fenomena dunia nyata secara grafik, kata-kata dan kalimat, persamaan, 

tabel, sajian secara fisik, dan dugaan tentang gambar-gambar geometri.8 Oleh 

karena itu, kemampuan komunikasi matematis penting untuk dimiliki siswa 

dalam pembelajaran matematika sehingga siswa tidak akan kesulitan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran matematika.  

                                                           
5 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (Jakarta, 2016), hlm. 325.  
6Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarno, Hard Skills dan Soft Skills 

Matematika Siswa (Bandung: Refika Aditama, 2018), Hlm. 59 
7Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2018), hlm. 83. 
8 Ibid. hlm. 60. 
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Meskipun kemampuan komunikasi matematis penting, pada 

kenyataannya kemampuan komunikasi matematis siswa sekolah menengah 

secara umum masih belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan 

komunikasi di SMP Negeri 26 yaitu dari hasil UN untuk bidang matematika 

tahun 2019 menunjukkan rendahnya hasil ujian tersebut. Salah satu materi 

yang diujikan adalah mata pelajaran geometri dan pengukuran. Pada materi 

geometri tersebut banyak dibutuhkan kemampuan komunikasi matematis 

diantaranya pada materi bangun ruang datar. Terdapat 13 indikator yang 

membahas geometri salah satunya, menerapkan rumus luas dalam menghitung 

luas bangun ruang yang menunjukkan bahwa persentase siswa yang menjawab 

benar adalah 24,24%. Dari data yang diperoleh tersebut, diketahui bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 26 Pekanbaru pada 

materi geometri dan pengukuran masih tergolong rendah.  

 Selain itu, salah satu penelitian yang dilakukan oleh Niasih dkk di kelas 

VIII SMP di Kota Cimahi juga mendapati hasil bahwa siswa kurang cermat 

dalam  menyelesaikan soal komunikasi matematis. Hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata skor keseluruhan soal yang termasuk ke dalam kriteria kurang atau 

rendah yaitu 26,00% dan siswa masih kesulitan dalam menjawab soal dengan 

indikator menyatakan pristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika.9 Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Novie Suci Rahmawati 

dkk di salah satu SMK Kabupaten Bandung Barat yaitu pada kemampuan 

                                                           
9Niasih, Siti Romlah, dan luvi Sylviana Zhanty, “Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP di Kota Cimahi Pada Materi Statistika,” Jurnal Pendidikan Matematika vol. 

03, no. 02 (2019), hlm. 266-277. 
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komunikasi  matematis pada siswa SMK tersebut masih termasuk kategori 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase skor pada setiap butir soal, 

dari 4 soal tersebut 2 soal terdapat pada kategori sedang yaitu >33% dan 2 soal 

pada kategori rendah ≤ 33%. Serta siswa masih kesulitan dalam menjawab 

pada indikator menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika 

serta indikator menghubungkan grafik dengan ide matematik.10 Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Yunita di SMP Negeri 1 Kampar berdasarkan 

hasil uji coba soal yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis, 

dari beberapa soal yang disajikan kepada siswa, siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal komunikasi, seperti siswa kesulitan dalam 

mengekspresikan ide-ide matematikanya, siswa kesulitan dalam mengubah 

dari bentuk tekstual ke dalam bahasa matematika. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah.11 

Berdasarkan hasil observasi nilai UN di SMP Negeri 26 dan penelitian 

yang relevan dapat diketahui bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

belum maksimal. Oleh karna itu perlu dilakukan analisis untuk melihat 

kemampuan komunikasi siswa di SMP Negeri 26 tersebut. 

Selain kemampuan komunikasi matematis, terdapat aspek afektif yang 

perlu dipertimbangkan dan turut memberikan peran penting terhadap 

                                                           
10Suci Novie Rahmawati, Martin Bernard, dan Pardilla Akbar, “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematik Siswa SMK Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” Journal   

on Education Vol. 01, No. 02, hlm 344-352. 

 11Rahma Yunita, “Pengaruh Penerapan Pendekatan Open-Ended Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Matematis Siswa Smp/Mts Di 

Kampar” juring Vol. 5, No 02, hlm 201.  
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keberhasilan belajar siswa, yaitu motivasi belajar.12 Motivasi belajar adalah 

suatu daya dorong atau kekuatan, baik yang datang dari diri sendiri maupun 

dari luar yang mendorong peserta didik untuk belajar.13 Motivasi dapat 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan, gerakan, perasaan dan emosi yang 

ada pada diri manusia, kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini 

didorong karena adanya tujuan, kebutuhan dan keinginan. Dalam proses 

pembelajaran motivasi sebagai daya penggerak didalam diri peserta didik yang  

menimbulkan kegiatan belajar dengan berbagai perasaan atau keadaan, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai dengan baik. 

Motivasi juga dapat tumbuh karena adanya keinginan seseorang untuk 

mengetahui dan memahami sesuatu serta mengarahkan minat belajar 

seseorang, sehingga ia bersungguh-sungguh belajar dan termotivasi untuk 

mencapai prestasi yang baik.14 

Motivasi belajar dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan 

pencapaian prestasi belajar.15 Hal ini selaras dengan Penelitian yang dilakukan 

oleh Muhammad Abdi dan Hasanuddin tahun 2018 menjelaskan bahwa 

motivasi belajar siswa berkontribusi terhadap komunikasi matematis.16 

Sehingga dengan Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil, Adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, Adanya Cita-cita dan harapan dimasa 

                                                           
12Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika Aditama, 

2012), Hlm. 26.  
13 Op.Cit hlm. 93 
14Heris Hendriana, Op.Cit hlm. 170 
15 Ibid. 
16Muhammad Abdi, ”Hubungan Motivasi Belajar dengan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa,” Vol. 2, No 6, hlm 1687. 
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depan, Adanya penghargaan dalam belajar, Adanya kegiatan yang menarik 

perhatian dalam belajar, Lingkungan belajar yang kondusif, maka motivasi 

akan menyebabkan ketekunan pada siswa dan melahirkan prestasi yang baik, 

oleh karena itu intensitas motivasi belajar siswa yang akan menentukan tingkat 

pencapaian komunikasi matematis siswa.  

Berdasarkan berbagai latar belakang yang telah disampaikan tersebut, 

maka peneliti melakukan analisis terhadap kemampuan komunikasi siswa 

ditinjau dari motivasi siswa yang dilakukan dalam penelitian berjudul 

”Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau Dari 

Motivasi Belajar”.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal komunikasi matematis 

masih belum maksimal berdasarkan hasil UN di SMP Negeri 26 

pekanbaru tahun 2019. 

2. Motivasi belajar yang dimiliki siswa relatif rendah. 

C. Batasan Masalah  

Pada penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar pengkajian 

masalah dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu peneliti hanya meneliti tentang Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari Motivasi Belajar Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Di SMP Negeri 26 Kelas VIII Pekanbaru. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi serta pembatasan 

masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa SMP/MTs? 

2. Bagaimana motivasi belajar siswa SMP/MTs? 

3. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa Ditinjau dari 

Motivasi Belajar di SMP/MTs?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah yang sudah dipaparkan dan diamati maka 

didapatlah tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa SMP/MTs. 

2. Untuk mengetahui motivasi siswa SMP/MTs. 

3. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa Ditinjau 

dari Motivasi Belajar SMP/MTs. 

F. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Bagi siswa agar lebih meningkatkan lagi motivasi belajar terutama 

dalam pembelajaran matematika dan mampu memberi dampak positif 

terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

2. Bagi guru 

Guru dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa 

dan motivasi belajar siswa sehingga guru diharapkan dapat memahami dan 
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mengarahkan serta memberikan motivasi pada siswa dalam belajar 

matematika. 

3. Bagi sekolah  

Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dal am upaya memperbaiki pembelajaran matematika 

guna meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Bagi peneliti  

Bagi peneliti hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai tambahan 

ilmu mengenai penulisan karya ilmiah dan persiapan untuk menjadi guru 

yang profesional. 

G. Definisi Istilah 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan kominikasi matematis adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan 

serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang 

lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam 

pemahaman.17 

 

 

 

 

                                                           
17Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2018), hlm... 
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2. Motivasi Belajar 

Motivasi Belajar adalah semangat atau dorongan yang bertujuan 

untuk menambah semangat seseorang dalam hal belajar sehingga mereka 

akan lebih semangat untuk mengikuti apa yang diajarkan oleh gurunya.18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18Zubaidah Amir Dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2015), hlm 170. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kemampuan Komunikasi Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa sekolah menengah. Hal ini 

disebabkan Poleh beberapa alasan yaitu, kemampuan komunikasi 

matematis ini tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran 

matematika disekolah menengah mulai dari kurikulum KTSP  2006 

hingga kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013, 

komunikasi matematis merupakan hakikat dari belajar, mengajar dan 

mengakses matematika serta komunikasi matematis merupakan 

kekuatan utama dalam merumuskan konsep dan strategi dalam 

menyelesaikan masalah matematis.1 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun 

tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide 

matematis orang lain secara cermat, analitis, kritis, dan evaluatif untuk 

mempertajam pemahaman.2 

NCTM menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

merupakan suatu cara untuk siswa mengungkapkan ide-ide matematis 

                                                           
1Heris Hendriana, Op. Cit., hlm. 59. 
2 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op. Cit., hlm. 83 
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baik secara lisan, tertulis, gambar, diagram, menggunakan benda, 

menyajikan dalam bentuk aljabar, atau menggunakan simbol 

matematis.3   

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, penulis menyimpulkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta 

didik dalam menyampaikan atau menjelaskan ide-ide matematika baik 

secara lisan maupun tulisan.  

2. Faktor-Faktor Yang  Mempengaruhi Komunikasi Matematis 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematika antara lain:4 

a. Pengetahuan prasyarat  

Pengetahuan prasyarat ini merupakan yang telah dimiliki sisiwa 

sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Hasil belajar siswa 

tentu saja bervariasi sesuai dengan kemampuan siswa itu sendiri. 

Jenis kemampuan yang dimiliki. Jenis kemampuan yang dimiliki 

siswa sangat menentukan hasil pembelajaran selanjutnya. 

b. Kemampuan membaca, diskusi dan menulis 

Dalam komunikasi matematika, kemampuan membaca, diskusi, 

dan menulis dapat membantu siswa memperjelas pemikiran dan 

mempertajam pemahaman. 

 

                                                           
3Ria Deswita, Yaya S. Kusumah, dan Jarnawi A. Dahlan, Op. Cit., hlm. 36. 
4Noraini Idris, Pedagogi dalam pendidikan matematik (Kuala Lumpur: Utusan 

Publications, 2005), hlm. 20. 
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c. Pemahaman matematika  

Pemahaman matematik merupakan kemamapuan siswa untuk 

menjelaskan suatu situasi dan suatu tindakan matematik. 

Selanjutnya menurut sukmadinata dan syaodih kemampuan 

komunikasi matematis siswa dapat dilihat dari keberhasilan belajar, 

keberhasilan belajar dipengaruhi dua faktor, yaitu:5 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa. Beberapa 

faktor internal yang memiliki pengaruh dalam belajar antara lain: 

1) Kecerdasan/inteligensi dan bakat. 2) Kemampuan 

berkomunikasi lisan dan tertulis, serta kemampuan membaca. 3) 

Kondisi kesehatan dan alat indra. 4) Sikap, minat, motivasi, dan 

kebiasaan belajar. 

b. Faktor eksternal  

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan, yaitu 

lingkungan rumah, sekolah, dan masyarakat sekitar. Lingkungan 

belajar mencakup lingkungan fisik (sarana dan prasarana) dan 

nonfisik (sosial-psikologi). 

Pada penjelasan di atas merupakan faktor-faktor yang 

mempengaruh kemampuan komunikasi matematis. Dalam faktor ini, 

                                                           
5Nana S. Sukmadinata dan Erliany Syaodih, Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi 

(Bandung: Refika Aditama, 2012), hlm. 197–199. 
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terdapat faktor internal yang ada dalam diri siswa yaitu motivasi. 

Motivasi yaitu merupakan daya penggerak atau pendorong dalam 

rangka memperoleh perubahan tingkah laku peserta didik agar dapat 

lebih giat lagi dalam proses pembelajaran sehingga memperoleh hasil 

yang memuaskan.  Sehinga terdapat hubungan antara kemampuan 

komunikasi matematis dengan motivasi belajar. 

3. Komponen Kemampuan Komunikasi Matematis  

Berdasarkan penjelasan mengenai kemampuan komunikasi 

matematis yang telah dijelaskan sebelumnya, perlu diketahui 

komponen-komponen atau aspek yang terdapat dalam kemampuan 

komunikasi matematis menurut abdul majid, antara lain:6 

a. Komunikator (pengirim pesan) 

Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. 

Kredibilitas komunikator yang membuat komunikasi (penerima 

pesa) percaya terhadap isi dan pesan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan komunikasi. 

b. Pesan yang disampaikan 

Pesan yang disampaikan harus memiliki daya tarik yang sesuai 

dengan kebutuhan penerima pesan. 

c. Komunikasi (penerima pesan) 

 

                                                           
6Norma Nur Hikmawati, Novi Andri Nurcahyono, dan Pujia Siti Balkist, “Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Geometri Kubus dan Balok,” 

PRISMA Vol. 8, no. 1 (2019), hlm. 70, https://doi.org/10.35194/jp.v8i1.648. 
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Agar komuikasi berjalan lancar, komunikasi (penerima pesan) 

harus mampu menafsirkan pesan yang telah disampaikan, sadar 

bahwa pesan tersebut sesuai dengan kebutuhannya, dan memiliki 

perhatian terhadap pesan yang akan diterima. 

d. Konteks 

Komunikasi berlangsung dalam setiing atau lingkungan tertentu. 

Lingkungan yang kondusif sangat mendukung keberhasilan 

komunikasi 

e. Sistem penyamaian  

Metode dan media yang digunakan dalam proses komunikasi 

harus sesuai dengan kondisi penerima pesan.7 

Pada komponen-komponen yang di jelaskan oleh para ahli di atas, 

maka komponen-komponen kemampuan komunikasi matematis pada 

penelitian ini antara lain: komunikator, pesan yang dismpaikan, 

komunikasi, konteks dan sistem penyampaian.  

4. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis dapat diukur dengan 

memperhatikan indikator-indikator kemampuan komunikasi 

matematis. Indikator tersebut dapat dijadikan acuan dalam pembuatan 

soal dan pedoman untuk menilai jawaban siswa.  Indikator yang 

                                                           
7Abdul Majid, Strategi  Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013). hlm 

285. 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu yang dikemukakan oleh 

Hikmawati dkk, sebagai berikut:8 

a. Written text meliputi: 

1) Mengidentifikasi informasi yang diketahui dalam soal.  

2) Mengidentifikasi hal yang ditanyakan dalam soal.  

3) Menuliskan ide strategi penyelesaian menggunakan bahasa sendiri 

dengan tepat dan dapat dipahami.  

4) Dapat menjelaskan ide menggunakan istilah matematika 

b.     Drawing meliputi: 

1) Menyajikan situasi, ide atau solusi dari permasalahan matematika 

dalam bentuk gambar dengan tepat. 

2) Menyajikan situasi, ide atau solusi dari permasalahan matematika 

dalam bentuk gambar dengan jelas 

c.     Mathematical Expressions meliputi: 

1) Dapat menyajikan ide dan situasi menggunakan model matematika 

dengan benar dan lengkap.  

2) Dapat menyajikan ide menggunakan bahasa simbol/notasi 

matematika dengan benar.  

3) Menggunakan semua informasi yang ada pada masalah dengan 

tepat. 

4) Menarik kesimpulan dengan tepat. 

 

                                                           
8Norma Nur Hikmawati, Novi Andri Nurcahyono, dan Pujia Siti Balkist, Loc. Cit., hlm.  
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B. Motivasi Belajar   

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Istilah motivasi belajar juga dikenal dengan istilah “motif” yang 

dapat di artikan sebagai daya seseorang untuk mendorong melakukan 

segala kegiatan.9 Jadi motivasi belajar dapat diartikan berupa dorongan 

semangat seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan. 

Beberapa definisi motivasi belajar yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli dengan ungkapan yang beragam, namun memiliki tujuan 

serta makna yang serupa. Menurut Ngalim Purwanto, motivasi 

menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan dan 

berguna untuk mencapai tujuan dengan menyampingkan perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan.10 Menurut Mc. Donald dalam 

Sadirman, motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan munculnya feeling yang didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan yang ingin dicapai.11 Dari beberapa 

pendapat mengenai motivasi belajar dapat tersebut disimpulkan bahwa 

motivasi belajar merupakan pendorong seseorang untuk melalukukan 

suatu hal sebab memiliki tujuan atau keinginan yang akan dicapai. 

Motivasi belajar adalah semangat atau dorongan yang bertujuan 

untuk menambah semangat seseorang dalam hal belajar sehingga 

                                                           
9Oemar Hamalik, Psikologi belajar & Mengajar .(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012), 

hlm 173. 
10Riswani, Psikologi Konseling, (Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016), hlm. 142-143  
11Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 

hlm.73  
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mereka akan lebih semangat untuk mengikuti apa yang diajarkan oleh 

gurunya.12 Motivasi belajar merupakan kekuatan, daya pendorong atau 

alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri peserta 

didik untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan 

menyenangkan dalam rangka perubahan prilaku baik dalam aspek 

kognitif, efektif maupun psikomotorik.13 

Berdasarkan uraian tersebut, motivasi belajar dalam tulisan ini 

merupakan daya penggerak atau pendorong dalam rangka memperoleh 

perubahan tingkah laku peserta didik agar dapat lebih giat lagi dalam 

proses pembelajaran sehingga memperoleh hasil yang memuaskan. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar   

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, sebagai 

berikut:14 

a. Cita-cita atau aspirasi siswa 

Cita-cita peserta didik akan memperkuat semangat belajar dan 

mengarahkan perilaku belajar. Serta cita-cita juga akan 

memperkuat motivasi belajar interistik maupun ekstrinsik, sebab 

tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 

 

                                                           
12Zubaidah Amir Dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2015), hlm 170.  
13Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2012), hlm. 26.  
14Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 

97-100 
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b. Kemampuan belajar 

Kemampuan belajar meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat 

dalam diri peserta didik. Misalnya pengamatan, perhatian, 

ingatan, daya pikir, dan fantasi. 

c. Kondisi jasmani dan rohani peserta didik 

Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 

dapat mempengaruhi motivasi belajar. Seorang siswa yang 

sedang merasa sakit, lapar, mengantuk atau emosional siswa 

seperti marah-marah akan mengganggu kosentrasi atau perhatian 

belajar peserta didik. 

d. Kondisi lingkungan peserta didik 

Lingkungan peserta didik dapat berupa keadaan alam, 

lingkungan, tempat tinggal atau keluarga, lingkungan pergaulan 

atau teman sebaya, dan kehidupan masyarakat. Dengan 

lingkungan yang aman, tentram, tertib dan indah maka semangat 

dan motivasi belajar mudah diperkuat. 

e. Unsur-unsur dinamis belajar 

Unsur dinamis yang terkait kondisi peserta didik memiliki 

perhatian, kemauan dan pikiran yang mengalami perubahan 

berkat pengalaman hidup. 

f. Upaya guru dalam pembelajaran peserta didik  

Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana mempersiapkan 

diri dalam proses pembelajaran mulai dari penguasaan materi, 
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cara menyampaikan, menarik perhatian peserta didik, dan 

mengatur tata tertib di kelas selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Motivasi dipengaruhi oleh faktor interistik dan ekstristik. Motivasi 

intristik adalah motivasi internal untuk melakukan sesuatu demi hal itu 

sendiri ( tujuan itu sendiri). Sebaliknya, motivasi ekstrinsik adaah motivasi 

eksternal untuk mendapatkan hal lain (cara untuk mencapai suatu 

tujuan).15  

Menurut dimyanti dan mudjiono menyatakan bahwa motivasi 

belajar di pengaruhi oleh cita-cita atau aspirasi peserta didik, keinginan 

yang disertai dengan kemampuan, kondisi peserta didik, kondisi 

lingkungan peserta didik, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan 

pembelajaran dan upaya guru dalam membelajarkan peserta didik.  

Berdasarkan pemaparan diatas terdapat banyak faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar, dapat kita ketahui bahwasanya salah satu 

faktor motivasi belajar yaitu kemampuan belajar peserta didik. 

Kemampuan belajar yang meliputi aspek psikis yang terdapat dalam diri 

peserta didik dalam belajar matematika bisa termasuk dalam kemampuan 

komunikasi, dimana hal tersebut dapat memperkuat motivasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran matematika. 

 

 

                                                           
15John W. Santrock, Op.Cit, hlm. 204  
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3. Komponen motivasi belajar 

Berdasarkan penjelasan mengenai motivasi yang telah dijelaskan 

sebelumnya, perlu diketahui komponen-komponen atau aspek yang 

terdapat dalam motivasi, Terdapat tiga komponen utama yang 

mempengaruhi motivasi, yaitu:16  

a. Kebutuhan; kebutuhan terjadi bila individu merasa ada 

ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan. 

b. Dorongan; dorongan merupakan merupakan kekuatan mental untuk 

melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan. Dorongan 

merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan 

harapan atau pencapaian tujuan. Dorongan yang berorientasi pada 

tujuan tersebut merupakan inti motivasi. 

c. Tujuan; tujuan adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang individu. 

Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam hal ini perilaku belajar. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

komponen motivasi belajar peserta didik yaitu kebutuhan, dorongan dan 

tujuan.  

4. Indikator motivasi belajar 

Tingkat motivasi belajar siswa, dapat diukur melalui indikator 

motivasi belajar,. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 17   

                                                           
16Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hlm. 

80-81  
17Hamzah B.Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Askara, 2016), hlm. 

23. 
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a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. Adanya cita-cita dan harapan dimasa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik perhatian dalam belajar 

f. Lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta 

didik dapat belajar dengan baik.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa terdapat dua 

aspek yang menjadi indikator pendorong motivasi belajar peserta didik 

yaitu: 

a. Dorongan internal: adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-cita 

masa depan serta faktor fisiologis 

b. Dorongan eksternal: adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

adanya lingkungn belajar yang kondusif. 

Adapun pemberian skor untuk motivasi belajar peserta didik 

dapat ditunjukkan dengan skala likert yang mengharuskan responden 

untuk menjawab suatu pertanyaan atau pernyataan dengan sebuah 

jawaban yang telah disediakan, misalnya sangat setuju, setuju, netral, 

tidak setuju dan sangat tidak setuju.18  

 

 

                                                           
18 Sabana, Dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung:Pustaka Setia, 2000), hlm. 32-33 
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Tabel II.1 

Penskoran Motivasi Belajar 

Pilihan jawaban Pernyataan 

positif 

Pernyataan 

negatif 

Sangat setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

C. Penelitian Yang Relevan  

Dalam hal ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang dianggap 

relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa karya ilmiah 

tersebut akan penulis paparkan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Niasih, Siti Romlah, Luvy Sylviana 

Zhanty Program Study Pendidikan Matematika, IKIP Siliwangi Jawa 

Barat dengan judul “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

SMP Di Kota Cimahi Pada Materi Statistika”. Hasil penelitian  dengan 

presentase menunjukkan bahwa rata-rata skor keseluruhan soal dari 

semua siswa termasuk kedalam kategori kurang atau rendah yaitu 

26,00%.  Berdasarkan hasil dan pembahasan , terdapat beberapa 

kesalahan siswa ketika menjawab soal komunikasi matematis, yaitu 

kurangnya penguasaan konsep, peserta didik kurang cermat dalam 

menyelesaikan soal komunikasi matematis, rendahnya keterampilan 

peserta didik dalam menarik kesimpulan serta peserta didik menjawab 

soal yang diberikan tidak disertai dengan alasan yang jelas. Maka dari itu 
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tingkat kemampuan komunikasi matematis siswa masih dalam kategri 

rendah.19 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abdi dan Hasanudin 

program study pendidikan matematika Universitas Islam Negri Sultan 

Syarif Kasim Riau yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Think 

Pair Share Dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama. Menyebutkan bahwa 

motivasi belajar matematika berkontribusi kuat terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa, dimana motivasi menyumbangkan sebesar 

42,29% terhadap kemampuan komunikasi dan sisanya 47,71% 

ditentukan oleh variabel lainnya.20 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Noor Fajriah dan Jumaidi  Nor Prodi 

Pendidikan Matematika Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, 

yang berjudul Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi 

Teorema Pythagoras Di Kelas VIII SMPN 15 Banjarmasin, menyebutkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa berada dalam 

presentase 25,00%- 39.99%  masuk kedalam kualifikasi sangat kurang. 

Dari hasil test yang dilakukan diketahui bahwa dari tiga aspek 

komunikasi matematis siswa  tersebut terdapat satu aspek yang kurang 

                                                           
19 Niasih, Siti Romlah Dan Luvy Sylviana Zhanty, Op.Cit hlm. 266-277 
20 Muhammad abdi, hasanudin, Op.Cit hlm 99-110 
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yaitu aspek dalam mengekspresikan ide-ide matematika melalui tulisan 

serta menggambarkan secara visual.21 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aminah, Tommy Tanu Wijaya dan 

Devi Yuspriyati dengan judul Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Kelas VIII Pada Materi Himpunan, menyebutkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis daam menjelaskan dan 

membuat pertanyaan tentang matematika yang telah di pelajari masih 

tergolong rendah dapat dilihat dari presentase subjek yang didapat yaitu 

20,8%, dan  41,7%, rendahnya kemampuan komunikasi peserta didik 

dalam menyatakan pristiwa sehari-hari ke dalam bahasa atau simbol 

matematika. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

relevan di atas adalah pada aspek materi dan tempat. Pada penelitian 

sebelumnya membahas materi statistika, teorema phytagoras, dan 

himpunan. Sedangkan pada penelitian membahas materi bangun ruang 

sisi datar.  

                                                           
21 Noor Fajriah Dan Jumaidi Nor, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Pada Materi Teorema Pythagoras Di Kelas VIII SMP Negri 15 Banjarmasin,” Jurnal 

Pendidikan Matematika Vol. 5, No. 2 (2017). hlm. 202-208 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini, maka 

jenis penelitian yang digunakan  merupakan penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

post positiveme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiyah, dimana penelitian adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, 

teknik pengumpulan data dengan tringulasi (gabungan), analisis yang 

bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan pada 

makna daripada generalisasi.1   

Creswell dan Clark mengemukakan, bahwa penelitian kualitatif 

merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami 

makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap 

berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.2 Sementara itu, David 

Williams dalam Moleong, mengatakan bahwa penelitian kualitatif 

adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan 

menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti 

yang tertarik secara alamiyah.3 

                                                           
1 Burhan Bungin, Peneliian Kualitatif (Jakarta : Prenada Media Grup, 2007), hlm. 73 
2 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 287. 
3 Meleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm  
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Sedangkan menurut bordan dan taylor dalam tohirin, penelitian 

kualitatif adalah prosedurpenelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang 

dapat diamati.4 Adapun metode penelitian kualitatif yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Metode deskriptif 

dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 

(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya.5 

Berdasarkan definisi dari para ahli diatas, maka penulis 

simpulkan bahwa kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

yang diamati. adapun tujuan dari penggunaan pendekatan kualitatif 

dalam penelitian ini adalah untuk mengungkap secara lebih cermat 

tentang kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari motivasi 

belajar.  

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus. Studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan 

terhadap objek atau sesuatu yang harus diteliti secara menyeluruh, utuh 

                                                           
4Tohirin, Metodelogi Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan bimbingan Konseling 

(Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2013), hlm. 2  
5 Hamid Darmadi, Op.Cit hlm. 185 
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dan mendalam.6 Studi kasus ini cocok digunakan pada penelitian 

kualitatif yaitu menganalisis sebuah kasus. Studi kasus memiliki ciri 

yang sesuai dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian dilakukan 

secara terinci dan mendalam tentang sebuah kasus. Peneliti diharuskan 

untuk melakukan penelitian dengan baik sesuai dengan waktu dan 

prosedur yang telah dibuat.  

Hasil penelitian dari desain studi kasus ini hanya berlaku pada 

kasus yang diteliti. Adapun kasus yang diteliti dalam penelitian ini 

tentang kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal kemampuan 

komunikasi matematis siswa ditinjau dari motivasi belajar. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Rancangan penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 pekanbaru yang 

beralamat Jl. Kenanga Pekanbaru. Penelitian akan dilakukan di kelas VIII 

semester 2 (genap) tahun ajaran 2021/2022 dengan menyesuaikan jadwal 

pelajaran matematika yang ada di SMP Negeri 26 Pekanbaru.  

C. Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 

semester genap tahun ajaran 2021/2022 SMP Negeri 26 Pekanbaru. Sampel 

pada penelitian ini adalah satu kelas dari seluruh kelas VIII yang ada di SMP 

26 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling (sampel bertujuan) yang dipilih berdasarkan 

                                                           
6 Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015),hlm. 113. 
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tujuan yang hendak di capai yaitu mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari motivasi belajar. Dalam penentuan samplenya, 

guru yang bersangkutan memilih kelas yang akan dijadikan sample dengan 

mempertimbangkan kemampuan kognitif peserta didik yang berbeda beda. 

Penentuan subjek penelitian didasarkan  pada hasil angket motivasi belajar 

peserta didik. Dari hasil angket tersebut, pesera didik akan digolongkan 

menjadi tiga kategori yaitu motivasi belajar tinggi, motivasi belajar sedang dan 

motivasi belajar rendah. Setiap kategori tersebut akan dipilih tiga orang peserta 

didik perkategori motivasi belajar peserta didik tersebut. Subjek dipilih dengan 

mempertimbangkan penjelasan guru mengenai kemampuan peserta didik 

mengemukakan pendapat secara lisan. Selanjutnya akan dianalisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa sesuai hasil tes kemampuan komunikasi 

matematis 

D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 

sendiri, selebihnya adalah data tambahan seperti kata-kata, tindakan, dan 

dokumen.7 Melalui pendekatan kualitatif dalam penelitian ini, semua fakta baik 

lisan maupun tulisan dari subjek yang telah diamati dan dokumen terkait 

lainnya yang diuraikan apa adanya kemudian dikaji dan disajikan seringkas 

mungkin untuk menjawab perumusan masalah dalam penelitian. Sumber data 

penelitian ini berupa catatan lapangan atau data yang diperoleh dari angket 

motivasi belajar dan soal tes untuk menyelesaikan masalah matematika. 

                                                           
7 Ibid., hlm. 157. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer yang digunakan adalah berupa data hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis dan data hasil angket motivasi serta data hasil 

wawancara dengan subjek penelitian. Sedangkan data sekunder yang 

digunakan adalah data yang pengumpulannya tidak diusahakan sendiri oleh 

peneliti. Data sekunder ini bersifat penunjang dan melengkapi data primer, data 

yang dimaksud adalah data tentang profil SMP Negeri 26 Pekanbaru dan 

berupa dokumen-dokumen lainnya. 

E. Teknik pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.     Teknik angket 

Angket meupakan daftar pertanyaan yang diberikan secara tertulis 

kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi pertanyaan 

tersebut bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan 

pengguna. Orang yang diharapkan memberikan respons ini disebut 

responden.8Dalam penelitian ini metode angket yang digunakan untuk 

mengukur tingkat motivasi siswa. Indikator-indikator tersebut 

digunakan untuk menyusun item-item instrumen yang berupa 

pernyataan. Pernyataan-pernyataan dalam angket diberikan kepada 

siswa untuk mendapatkan jawaban/respon yang diperlukan sebagai 

bahan penelitian. Skala yang digunakan adalah skala tertutup, artinya 

                                                           
8 Hamid Darmadi, Op.Cit hlm.78  
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jawaban sudah disediakan dan siswa hanya tinggal memilih salah satu 

alternatif jawaban yang sudah disediakan yang paling sesuai dengan 

pendapatnya. 

2.       Teknik Tes 

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, dan 

keterampilan yang dimiliki individu atau kelompok.9 Pengumpulan 

data dengan teknik tes pada penelitian ini dilakukan untuk mengukur 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Soal tes yang digunakan 

berbentuk uraian karena mempunyai kelebihan dalam hal menalar pada 

sisi kognitif. Banyaknya soal sesuai dengan indikator yang digunakan. 

Soal tes ini berguna agar peneliti dapat melihat langkah-langkah yang 

diberikan subjek penelitian dalam menyelesaikan soal. Sebelum 

diujikan pada siswa, soal tes tersebut terlebih dahulu divalidasi oleh 

validator ahli.  

3.    Wawancara   

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan oleh dua pihak, 

yang terjadi antara orang yang mencari informasi (pewawancara) 

dengan orang yang mencari informasi (narasumber) dengan tujuan 

untuk mengumpulkan data atau memperoleh informasi.10 Wawancara 

dalam penelitian bertujuan untuk memperoleh data secara langsung 

                                                           
9 Ibid., hlm. 185. 
10Joko Untoro dan Tim Guru Indonesia, Buku Pintar Pelajaran Ringkasan Materi Lengkap 

dan Kumpulan Rumus Lengkap (Jakarta: Wahyu media, 2010), hlm. 245. 
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mengenai kemampuan komunikasi matemis siswa untuk melengkapi 

data dan memperkuat data-data penelitian yang telah diperoleh. 

Pada penelitian ini wawancara dilakukan terhadap subjek 

penelitian dengan menggunakan audio recording sebagai alat perekam 

sehingga hasil wawancara menunjukkan keabsahan dan dapat 

diorganisir dengan baik untuk analisis selanjurnya. Wawancara 

dilakukan satu persatu secara bergantian sehingga mudah 

menyimpulkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian.11 Peneliti sebagai instrumen 

yang berperan dalam proses pengumpulan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. Adapun instrumen yang dipakai adalah sebagai berikut: 

1. Lembaran Angket Motivasi Belajar  

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju 

(S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Peneliti tidak 

menggunakan pilihan netral untuk memperoleh jawaban tegas dari 

responden. 

Siswa diminta untuk memberikan tanda “ √ ” pada pernyataan yang 

telah disediakan. Dalam uji coba instrumen angket motivasi belajar, 

                                                           
11 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit  hlm. 163. 
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terlebih dahulu perlu dilakukannya pengembangan uji instrumen untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitasnya.  

Adapun pedoman penskoran setiap butir pertanyaan angket 

berdasarkan pilihan berikut:12 

TABEL III.1 

Pedoman Penskoran Angket Motivasi Belajar 

Pertanyaan 

Sangat 

Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Tidak 

Setuju (TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Positif 4 3 2 1 

Negatif 1 2 3 4 

 

Dalam menganalisis data angket untuk menentukan kelompok 

motivasi belajar, perlu diperhatikan langkah-langkah berikut ini: 13 

a. Mencari rata-rata (Mean). 

𝑋̅ =
∑ 𝑓𝑋

𝑁
 

b. Mencari standar deviasi. 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑋2

𝑁
− (

∑ 𝑓𝑋

𝑁
)

2

 

Keterangan: 

𝑋̅    = Skor rata-rata 

                                                           
12 Rizkia Mutiara Islamy, Hubungan antara Kepercayaan Diri dengan Penyesuaian Sosial 

pada Peserta Didik Kelas VII di SMP Negeri 3 Bandar Lampung (Skripsi: UIN Raden Intan 

Lampung, 2018), hlm. 59. 
13 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2016), hlm. 299-301. 
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𝑋   = Jumlah skor tiap siswa 

𝑓   = Frekuensi 

𝑁  = Banyak siswa 

𝑆𝐷 = Standar deviasi 

c. Menentukan batas kelompok. 

Adapun pengelompokan motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 

berikut:  

TABEL III.2 

Kriteria Pengelompokan Motivasi Belajar 

Kriteria Motivasi Belajar Keterangan 

𝑥 ≥ (𝑋̅ + 𝑆𝐷) Tinggi 

(𝑋̅ − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (𝑋̅ + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 ≤ (𝑋̅ − 𝑆𝐷) Rendah 

 

 

2. Lembaran Angket Validasi Instrumen  

Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti 

mengajukan lembaran angket validasi instrumen pada dosen validator, 

dimana lembaran angket ini berisikan pernyataan-pernyataan untuk 

mengetahui tingkat validasi. Adapun lembaran angket validasi 

instrumen terbagi menjadi 2, yaitu: 

a. Lembar Validasi Soal Tes 

Lembar validasi soal tes ini berisi tentang aspek yang diamati 

berupa; a. kesesuaian soal dengan kompetensi dasar; b. 
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kesesuaian soal dengan indikator soal; c. kesesuaian soal dengan 

kriteria kemampuan komunikasi matematis yang dinilai; d. 

kejelasan maksud soal; dan e. kemungkinan soal dapat 

terselesaikan, nilai pengamatan, kelayakan yang digunakan, dan 

kesimpulan. 

b. Lembar validasi angket motivasi 

Lembar validasi angket motivasi ini berisi tentang elemen yang 

divalidasi berupa; a. konsep; b. kunstruksi, dan c. bahasa, kategori 

yang terdiri dari 1 sampai 5, kemudian kesimpulan serta saran. 

c. Lembar validasi pedoman wawancara 

Lembar validasi pedoman wawancara ini berisi tentang aspek 

yang diamati berupa: 

1) Kesesuaian pertanyaan dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang digunakan. 

2) Kesesuaian dengan tujuam wawancara. 

3) Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan 

benar. 

3. Soal Tes Tertulis kemampuan komunikasi matematis 

Soal tes ini berupa soal berbentuk uraian yang terdiri dari 

beberapa soal. Soal tersebut dibuat sesuai dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis digunakan dalam penelitian. Materi yang 

digunakan untuk menyususn soal tes adalah materi bangun ruang. 

Sebelum tes diujikan kepada siswa, terlebih dahulu diberikan pada 
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dosen dan guru validator yang ahli dibidang matemtaika. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah soal-soal yang telah dibuat valid 

dan sesuai untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis. 

Langkah-langkah penyusunan perangkat tes, yaitu: 

a. Menentukan tujuan pembelajaran yang ingin diukur, yaitu 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari 

motivasi belajar. 

b. Menentukan sampel, yaitu kelas VIII SMPN 26 Pekanbaru. 

c. Menentukan jenis tes yang digunakan, yaitu tes berbentuk uraian. 

d. Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaan soal. 

e. Menyusun kisi-kisi soal tes kemampuan komunikasi matematis. 

f. Menyusun soal tes kemampuan komunikasi matematis berdasarkan 

kisi-kisi yang telah dibuat. 

g. Membuat pedoman penskoran. 

h. Melakukan validasi yang dilakukan oleh beberapa ahli untuk 

mengukur kemampuan komunikasi matematis. 

i. Menentukan waktu ujian. 

Pedoman penskoran kemampuan komunikasi matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  
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Tabel III.3 

Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator Skor Uraian 

 

 

 

Written Teks 

0 

Tidak memberikan jawaban sama sekali atau 

ada jawaban namun tidak sesuai dengan konsep 

1 Menuliskan jawaban, namun tidak logis 

2 

Menulis penjelasan secara logis, kurang benar, 

dan kurang lengkap 

3 

Menuliskan penjelasan, logis, benar, namun 

kurang lengkap 

4 

Menuliskan penjelasan, logis, benar dan 

lengkap 

 

 

Drawing 

0 

Tidak memberikan jawaban sama sekali atau 

ada jawaban namun tidak sesuai dengan konsep 

1 

Membuat gambar, diagram, atau tabel namun 

tidak sesuai dengan soal 

2 

Membuat gambar, diagram, atau tabel namun 

tidak lengkap dan ada kesalahan 

3 

Membuat gambar, diagram, atau tabel dengan 

lengkap namun ada kesalahan 

4 

Membuat gambar, diagram, atau tabel dengan 

lengkap dan benar 
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Mathematical 

Expression 

0 

Tidak memberikan jawaban sama sekali atau 

ada jawaban namun tidak sesuai dengan konsep 

1 Membuat model matematika tidak lengkap 

2 

Membuat model matematika dengan benar, 

namun kurang lengkap 

3 

Membuat model matematika dengan benar, 

namun ada kesalahan perhitungan 

4 

Membuat model matematika dan melakukan 

perhitungan dengan benar 

 

Selanjutnya persentase tingkat kemampuan komunikasi 

matematis siswa dicari dengan menggunakan rumus persentase yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan komunikasi matematis 

siswa, baik secara keseluruhan maupun pada masing-masing indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Adapun rumus yang digunakan, 

yaitu:14 

 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

 

 

 

                                                           
14 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 102. 
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Keterangan: 

𝑁𝑃 = Nilai persentase yang dicari 

𝑅    = Skor mentah yang diperoleh siswa 

𝑆𝑀 = Skor maksimum ideal dari tes bersangkutan 

Kriteria pengelompokan kemampuan komunikasi matematis, yaitu:15 

 

Tabel III.4 

Kriteria Pengelompokan Kemampuan Komunikasi Matematis  

Interval Predikat 

86% < NP ≤  100% Sangat Baik 

76% < NP ≤  85% Baik 

60% < NP ≤  75% Cukup 

55% < NP ≤  59% Kurang 

NP< 54% Kurang Sekali 

 

4. Pedoman wawancara 

Pedoman wawancara merupakan instrumen non-tes yang berupa 

serangkaian pertanyaan yang dipakai sebagai acuan untuk mendapatkan 

data/informasi tertentu tentang keadaan responden dengan cara tanya 

jawab. Untuk melakukan wawancara kepada subjek penelitian 

dibutuhkan pedoman wawancara sebagai acuan dalam melaksanakan 

                                                           
15Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluai Pengajaran (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2006), Hlm.103  
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wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan angket 

motivasi belajar matematis dan soal tes kemampuan komunikasi 

matematis yang diberikan dan wawancara dilakukan menggunakan 

aplikasi zoom meeting. Wawancara ini dilakukan untuk menggali 

informasi lebih mendalam terkait dengan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Pedoman wawancara ini bersifat semi terstruktur 

menurut Sugiyono dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan 

dengan wawancara  terstruktur.16, maksudnya dalam pelaksanaannya 

lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Lembar 

pedoman wawancara berisikan pertanyaan tentang kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang merupakan pertanyaan tertulis 

berdasarkan jawaban siswa dari hasil tes tertulis yang dilakukan 

sebelumnya. Tujuan dari wawancara  jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang mengikuti 

wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

G. Analisis Instrumen Penelitian 

Alat ukur atau instrumen yang baik harus memenuhi dua syarat, yaitu 

validitas dan reliabilitas. Suatu alat ukur yang tidak reliabel atau tidak valid 

akan   menghasilkan   kesimpulan   yang   bias,   kurang   sesuai   dengan  yang 

 

                                                           
16 Sugiyono,  Loc.Cit  
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seharusnya, dan akan memberikan informasi yang keliru mengenai keadaan 

subjek atau individu yang dikenai tes itu.17 

1. Uji Validitas Instrumen 

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Suatu instrumen pengukuran dikatakan memiliki validitas yang 

tinggi apabila alat ukur tersebut memberikan hasil ukur yang sesuai 

dengan maksud dilakukannya pengukuran itu. Artinya hasil ukur dari 

pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara tepat 

fakta atau keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.18 Validitas itu 

dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe, yaitu validitas kriteria, validitas 

isi, dan validitas konstruk.19  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas isi dalam 

menganalisis instrumen. Validitas isi suatu instrumen merujuk kepada 

sejauh mana instrumen tersebut dapat mencerminkan isi sebagaimana 

yang diinginkan. Validitas isi ditentukan dengan menggunakan 

kesepakatan ahli. Sehingga dalam penelitian ini, pengujian validitas isi 

dilakukan oleh tim validator ahli yang terdiri dari satu orang asisten dosen 

ahli dan dua orang guru matematika. Tim validator ahli tersebut diminta 

                                                           
17 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogjakarta: Literasi 

Media Publishing, 2015), hlm. 84. 
18 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 

2008), hlm. 49. 
19 Heri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Yogjakarta: Parama 

Publishing, 2016), hlm. 16. 
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pendapatnya untuk melakukan pengecekan kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar, kesesuaian soal dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis, kesesuaian soal dengan indikator soal, kesesuaian 

angket dengan indikator motivasi, dan kesesuaian pedoman wawancara 

dengan aspek yang diamati. Untuk mengetahui kesepakatan ini, peneliti 

menggunakan indeks yang diusulkan oleh Aiken, dengan rumus sebagai 

berikut:20 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐−1)
, dengan 𝑠 = 𝑟 − 𝑙𝑜 

Keterangan: 

𝑉 = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas 

𝑟  = Angka yang diberikan oleh rater (ahli) 

𝑙𝑜 = Angka penilaian validitas terendah 

𝑛 = Banyaknya ahli 

𝑐 = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli 

Adapun keterangan nilai pengamatan dan ketentuan yang diperoleh 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III.7 

Keterangan Nilai Pengamatan beserta Skor Yang Diperoleh 

Nilai Pengamatan 
Keterangan Nilai 

Pengamatan 
Skor 

A Sangat Baik 5 

B Baik 4 

C Cukup Baik 3 

D Kurang Baik 2 

E Tidak Baik 1 

 

                                                           
20 Ibid., hlm. 18. 
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Selanjutnya, dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir dapat 

dikategorikan berdasarkan indeksnya, dengan kategori yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel III.8 

Kategori Indeks Aiken 

Indeks Kategori Validitas Isi 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 ≤ 0,4 Kurang 

0,4 < 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 ≤ 0,8 Sedang 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 ≥ 0,8 Tinggi 

 

H. Teknik Analisis Data    

Menurut bodgan analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.21 Menurut Miles dan Huberman, analisis 

data mencangkup tiga kegiatan yaitu: reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data display) dan penarikan kesimpulan.22 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya.23 Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Tahap reduksi data 

dalam dalam penelitian ini meliputi: 

                                                           
21 Ibid,.201 . 
22 Ibid. hlm. 246. 
23 Ibid, hlm. 246. 
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a. Mengoreksi angket motivasi belajar peserta didik yang kemudian 

dikelompokkan kedalam tiga tingkatan dan hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis untuk menentukan peserta didik yang akan 

dijadikan sampel. 

b. Hasil angket motivasi belajar dan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yang akandijadikan sebagai sampel 

penelitian yang merupakan data mentah ditransformasikan pada 

catatan sebagai bahan untuk wawancara. 

c. Hasil wawancara dirangkum menjadi susunan bahasa yang 

efisien dan kemudian diolah agar menjadi data yang siap 

digunakan 

2. Penyajian data (Data display)  

Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 

data. penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis di mana 

peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau 

pengelompokan bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisya.24 Data yang disajikan berupa 

hasil angket motivasi belajar dan tes kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik, hasil wawancara dan hasil analisis data.    

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan adalah tahap dimana peneliti 

menarik kesimpulan dari hasil temuan data. Hasil yang diperoleh dalam 

                                                           
24 Ibid., hlm. 249. 
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seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan secara deskriptif 

dengan melihat data-data temuan yang ditemukan selama proses 

peneliti 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang peneliti lakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Beberapa kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap persiapan, yaitu: 

a. Menetapkan jadwal penelitian. 

b. Mengurus izin penelitian. 

c. Menentukan subjek penelitian. 

d. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data, yaitu: 

1) Kisi-kisi angket motivasi dan kisi-kisi soal tes kemampuan 

komunikasi matematis. 

2) Instrumen angket motivasi dan soal beserta kunci jawaban soal 

kemampuan komunikasi matematis. 

3) Lembar validasi instrumen angket motivasi. 

4) Lembar angket validasi instrumen angket motivasi. 

5) Lembar validasi instrumen soal kemampuan komunikasi 

matematis. 

6) Lembar angket validasi instrumen soal kemampuan komunikasi 

matematis. 

e. Melakukan kegiatan bimbingan instrumen penelitian kepada dosen 

pembimbing. 
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f. Menyampaikan permohonan validasi kepada ahli untuk mengisi 

lembar validasi instrumen tes angket motivasi, soal tes kemampuan 

komunikasi matematis, dan pedoman wawancara. 

g. Menganalisis lembar validasi yang diisi oleh tiga validator ahli, 

kemudian intrumen direvisi sesuai masukan dan saran dari validator 

ahli. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Beberapa kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap ini, yaitu: 

a. Melaksanakan tes pertama dengan memberikan angket motivasi 

kepada siswa. 

b. Melaksanakan tes kedua dengan memberikan soal berbentuk uraian 

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. 

c. Menilai dan mengkategorikan hasil tes dan angket motivasi. 

d. Melakukan wawancara terhadap subjek penelitian yang telah dipilih. 

3. Tahap Penyelesaian 

Beberapa kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap penyelesaian, 

yaitu: 

a. Membuat surat perizinan telah melaksanakan penelitian. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang telah didapat dari hasil tes, 

angket, dan wawancara. 

Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai analisis data yang 

digunakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan komunikasi 

matematis siswa ditinjau dari motivasi belajar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan soal tes kemampuan komunikasi matematis siswa yang diberikan 

kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Pekanbaru secara keseluruhan berada 

pada kategori Rendah, yaitu dengan rata-rata keseluruhan 2,5 dari skor maksimal 

4 atau dengan persentase 72,5%. Indikator komunikasi matematis dengan nilai 

rata-rata tertinggi adalah indikator mengekspresikan konsep matematika dengan 

menyajikan ide menggunakan bahasa simbol/notasi matematika, yaitu dengan 

skor rata-rata 2,6 dari skor maksimal 4 atau sekitar 65%. Sedangkan indikator 

komunikasi matematis dengan nilai rata-rata terendah adalah indikator 

menyatakan suatu situasi kedalam bentuk gambar dan mengungkapkannya 

kedalam bahasa sendiri, yaitu dengan skor rata-rata 2,4 dari skor maksimal 4 atau 

sekitar 60%. 

2. Berdasarkan angket motivasi yang diujikan pada 24 orang siswa kelas VIII SMP 

Negri 26 Pekanbaru, diperoleh Hasil yang menunjukkan bahwa motivasi siswa 

berbeda-beda, yaitu siswa dengan motivasi tinggi berjumlah 4 orang, siswa 

dengan motivasi sedang berjumlah 17 orang, dan siswa dengan motivasi sedang 

berjumlah 3 orang.  

3. Kemampuan komunikasi matematis berdasarkan motivasi siswa adalah sebagai 

berikut: 
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a. Siswa dengan tingkat motivasi tinggi memiliki kemampuan komunikasi 

matematis pada kategori sangat baik dengan rata-rata 3,44.  

b. Siswa dengan tingkat motivasi sedang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis pada kategori cukup dengan rata-rata 2,89.  

c. Siswa dengan tingkat motivasi rendah memiliki kemampuan komunikasi 

matematis pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 1,22. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi seorang siswa maka 

semakin tinggi pula kemampuan komunikasi matematisnya dan menunjukkan bahwa 

motivasi mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 26 

Pekanbaru. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti sampaikan pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Kepada Sekolah 

Sekolah hendaknya dapat memotivasi dan mengupayakan guru untuk ikut 

serta dalam pelatihan dalam rangka peningkatan kompetensi seorang pendidik 

serta memberikan penghargaan bagi guru yang memiliki dedikasi tinggi dalam 

menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik. 

2. Kepada Pendidik 

Berdasarkan hasil penelitian, siswa cenderung memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang rendah dalam mengenali dan menggunakan suatu 

topik matematika ke dalam topik matematika yang lain dan menghubungkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diharapkan kepada pendidik agar 
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memfasilitasi siswa dengan strategi atau mengenalkan soal-soal yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dalam proses pembelajaran untuk 

mampu mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran untuk mampu meningkatkan motivasi dan  memperbanyak 

membahas soal-soal terkait kemampuan komunikasi matematis baik pada materi 

bangun ruang sisi datar maupun pada materi lainnya. 

4. Kepada Peneliti Lain 

Agar melakukan penelitian ulang mengenai kemampuan komunikasi 

matematis ditinjau dari motivasi belajar pada materi bangun ruang sisi datar atau 

materi lainnya sehingga akan menemukan hasil yang sama atau berbeda, serta 

dapat dijadikan acuan penelitian terhadap masalah yang sesuai dengan topik 

penelitian ini.  
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Lampiran 1 

DAFTAR NAMA SISWA SUBJEK PENELITIAN 

No Siswa Kelas 

1 Aditya Irta Putra VIII 1 

2 Alivia Rahmadila Putri  

VIII 1 

3 Alodya Hanna Nayla VIII 1 

4 Alvino Syahroni  

VIII 1 

5 Amanda Febrilya Israwanto VIII 1 

6 Ananda Charysa Stefanie VIII 1 

7 Anisha.P  

VIII 1 

8 Anjeli Nur Salsabila VIII 1 

9 Arrasyiid VIII 1 

10 Berti Artha  

VIII 1 

11 Bryan Aprianto Sormin 

VIII 1 

12 Desti Wulandari VIII 1 

13 Diana Kartika Putri 

VIII 1 

14 Elvis Frederic Manurung  

VIII 1 

15 Fauzan Suldi  

VIII 1 

16 Fino Adrian  

VIII 1 

17 Gilang Rianto  

VIII 1 

18 Ikhsan Maulana  

VIII 1 

19 Jovi Purba VIII 1 

20 Kahlil Gibran  

VIII 1 

21 Lili Rahmahyani VIII 1 

22 Muhammad Haris  

VIII 1 

23 M .Zahran Razaq VIII 1 

24 Nabila Julianti VIII 1 
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Lampiran 2 

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  

  

Indikator Motivasi  

Nomor  

Soal  

Pernyataan    

Jumlah  Positif  Negatif  

  

1  

Adanya hasrat dan keinginan untuk 

berhasil 

1    3 

2    

3   

  

2  

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 

4    3  

5    

6   

  

3  

Adanya cita-cita dan harapan dimasa 

depan.  

7    3  

8    

9   

  

4  

Adanya penghargaan dalam belajar   10    3  

11   

 12   

  

5  

Adanya kegiatan yang menarik perhatian 

dalam belajar.  

13   3  

14    

15   

  

6  

Lingkungan belajar yang kondusif, 

sehingga memungkinkan peserta didik 

dapat belajar dengan baik.  

16    3  

17    

18   

 Jumlah   9 9 18  
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Lampiran 3 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

  

Nama  : …………………………………………………………  

Kelas  : …………………………………………………………  

   

Dalam rangka menganalisa pembelajaran matematika dikelas , saya mohon tanggapan 

adik-adik terhadap proses pembelajaran yang berlangsung sesuai motivasi belajar adik-

adik. Jawablah dengan jujur karena hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai 

matematika adik-adik. Atas perhatian dan ketersediaannya untuk mengisi angket motivasi 

belajar ini, kami ucapkan terimakasih. 

Petunjuk Pengisian :   

1. Isilah identitas diri dengan benar.  

2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan dalam angket ini sebelum  

memberikan jawaban.  

3. Pada angket ini terdapat 18 pernyataan. Berilah jawaban dengan jujur dan apa 

adanya.  

4. Berikan jawaban dengan cara memberikan tanda ceklis (√) pada jawaban yang 

benar-benar cocok dengan pilihanmu.  

5. Keterangan yang terdapat pada kolom yang dimaksud adalah : 

SS :Berarti sangat setuju bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional,

 mendukung ketercapaian tujuan. 

S :Berarti setuju bila sesuai,  jelas, tepat guna, operasional, kurang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

TS :Berarti tidak setuju bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak 

operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 

STS :Berarti sangat tidak setuju bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat

 guna, tidak operasional, kurang  mendukung ketercapaian tujuan. 

  

No.  

  

Pernyataan  

 Respon   

 SS  S   TS   STS  

1.  Saya rajin belajar karena ingin mendapatkan nilai matematika yang 

bagus dan mendapatkan Juara. 

        

2.  Saya mudah menyerah ketika mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan persoalan matematika 

        

3.  Saya berusaha menyelesaikan soal matematika meskipun cukup 

sulit. 
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4.  Saya bersungguh-sungguh untuk dapat memecahkan masalah 

matematika.  

        

5.  Saya malas mencari informasi yang berhubungan dengan materi 

matematika dari berbagai sumber. 

        

6.  Saya mempelajari materi matematika yang akan diajarkan oleh guru 

pada esok harinya. 

    

7.  Saya belajar matematika dengan sungguh-sungguh agar mudah 

menggapai cita-cita dimasa depan.  

        

8.  Saya merasa takut menjelaskan penyelesaian soal matematika di 

depan kelas.  

        

9.  Saya tidak mau berpartisipasi dalam diskusi matematika.     

10.  Saya mendapatkan hadiah ketika nilai Matematika saya bagus.          

11.  Saya malas belajar matematika meskipun oragtua memberikan 

hukuman jika mendapatkan nilai yang tidak bagus.  

        

12.  Saya gugup ketika guru meminta saya mengerjakan soal di papan 

tulis 

    

13.  Saya tidak suka permainan/kuis dalam pelajaran matematika.          

14.  Saya menyukai Model pembelajaran yang digunakan oleh guru 

dalam pembelajaran dikelas. 

        

15.  Saya menghindari topik-topik matematika yang kurang saya pahami     

16.  Saya tidak bisa belajar matematika dengan baik meskipun dalam 

suasana tenang dan nyaman. 

        

17.  Saya dapat belajar matematika dengan baik dikarenakan suasana 

pembelajaran dikelas yang kondusif.  

        

18.  Saya dapat belajar matematika  dengan baik meskipun dalam 

suasana tenang dan nyaman. 
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Lampiran 4  

LEMBAR VALIDASI ANGKET  

MOTIVASI BELAJAR  

  

Judul Skripsi    : Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa  

      Ditinjau dari Motivasi Belajar  

Nama Mahasiswa   : Fiqih Al-Fiah Az-Zakiyah  

NIM    : 11715200431  

Program Studi    : Pendidikan Matematika  

Sasaran Penelitian   : Peserta didik Kelas VIII SMP 26 Pekanbaru  

Validator    : Nasir Za’ba, S.Pd., M. Pd.  

Asal Instansi Validator : Institut Master  
  

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator tentang instrumen 

angket “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Ditinjau dari Motivasi 

Belajar” yang terlampir. Pendapat, penilaian, dan saran validator akan dapat digunakan 

sebagai perbaikan dan peningkatan kualitas instrumen angket ini. Oleh karena itu, 

dimohonkan pada validator agar dapat mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang 

telah diberikan.  

  

Pekanbaru, 23 Februari 2022  

Mengetahui,  

Dosen Pembimbing  

 

Rena Revita, S.Pd., M.Pd  

                                                                      NIK. 1301 17016  
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Petunjuk:  

1. Berilah tanda “√” pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian terhadap 

angket Motivasi belajar dengan skala penilaian sebagai berikut:  

1 = Tidak baik      4 = Baik  

2 = Kurang baik       5 = Sangat Baik  

3 = Cukup baik  

2. Jika ada yang perlu dikomentari, tuliskan pada kolom komentar dan saran perbaikan 

pada naskah.  

  

No  

Aspek  

Yang  

Diamati  

Pernyataan  

Nilai Pengamatan  

1  2  3  4  5  

1  Sajian  

Angket disajikan dalam format yang 

jelas dan rapi            

Jenis dan ukuran huruf yang digunakan 

jelas dan sederhana            

Petunjuk pengisian angket jelas dan 

dapat dilakukan sesuai perintah            

2  Materi  

Isi angket sesuai dengan tujuan 

pengukuran            

Pernyataan-pernyataan yang disajikan 

berkaitan dengan kegiatan sehari-hari 

siswa  
          

Pernyataan-pernyataan yang disajikan 

dapat menilai Motivasi Belajar siswa            

3  Bahasa  

Kalimat menggunakan bahasa yang baik 

dan benar            

Kalimat yang digunakan jelas dan 

mudah dipahami            

Rumusan kalimat tidak mengandung 

penafsiran ganda            
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Komentar secara keseluruhan:  

Angket sudah disusun dengan baik dan layak digunakan untuk penelitian.  

 ....................................................................................................................................  
....................................................................................................................................   

Saran Perbaikan:  

• Butir 6 masih kurang tegas, sebaiknya diganti dengan “...materi matematika sebelum 

diajarkan oleh ....”  

• Imbuhan “di-”, “ke-”, dll hanya disambung jika bertemu kata kerja, sehingga 

perbaikilah butir 14, 17 yaitu seharusnya “di kelas”.  

• Juga harap alignment teks dibuat rata kiri-kanan (Justify) agar teks nyaman dibaca.  
 ....................................................................................................................................  

 ....................................................................................................................................  
....................................................................................................................................  

  
  
  
  
  

  

  

Pekanbaru, 25 Februari 2022  

 

 

 

 

 

 

 

Validator ,   

  

  

Nasir Za’ba,   S.Pd.,   M. Pd.   
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 

PEDOMAN PENSKORAN ANGKET 

MOTIVASI BELAJAR  

 

Pernyataan No. 

Skor 

Alternatif Jawaban 

SS S TS STS 

1 4 3 2 1 

2 1 2 3 4 

3 4 3 2 1 

4 4 3 2 1 

5 1 2 3 4 

6 4 3 2 1 

7 4 3 2 1 

8 1 2 3 4 

9 1 2 3 4 

10 4 3 2 1 

11 1 2 3 4 

12 1 2 3 4 

13 1 2 3 4 

14 4 3 2 1 

15 1 2 3 4 

16 1 2 3 4 

17 4 3 2 1 

18 4 3 2 1 

Skor Minimal 18 

Skor Maksimal 72 

 

Untuk mengetahui kriteria pengelompokan Motivasi dapat dilihat pada tabel berikut:   

KRITERIA PENGELOMPOKAN MOTIVASI 

 

Kriteria Self Confidence Keterangan 

𝑥 ≥ (𝑋̅ + 𝑆𝐷) Tinggi 

(𝑋̅ − 𝑆𝐷) < 𝑥 < (𝑋̅ + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑥 ≤ (𝑋̅ − 𝑆𝐷) Rendah 
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Lampiran 8 

  PERHITUNGAN VALIDITAS ANGKET MOTIVASI 

 

ASPEK SAJIAN 

No 

Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

  
𝒔𝟏 

 
 𝒔𝟐  𝒔𝟑  

 

𝜮s 

  
V 

1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

         

         

ASPEK MATERI 

No 

Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

  
𝒔𝟏 

 
 𝒔𝟐  𝒔𝟑  

 

𝜮s 

  
V 

1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

       

       

ASPEK BAHASA 

No 

Butir 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

  
𝒔𝟏 

 
 𝒔𝟐  𝒔𝟑  

 

𝜮s 

  
V 

1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 

3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

 

 

TINGKAT VALIDITAS ANGKET MOTIVASI 

 

No Butir 
Aspek 

SAJIAN MATERI BAHASA 

1 1 1 1 

2 1 1 0,92 

3 1 1 1 

Rata-Rata Indeks V 1,00 1 0,97 

Kategori  Tinggi Tinggi Tinggi 
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Lampiran 9  

No Siswa 
Skor Jawaban Pertanyaan Angket     Total 

Skor 
Tingkat 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 Aditya Irta Putra 4 3 3 3 4 3 4 2 4 3 4 2 3 3 2 2 3 3 55 Sedang  

2 Alivia Rahmadila Putri 4 2 3 3 2 3 2 1 3 2 2 1 1 3 2 2 2 3 41 Sedang  

3 Alodya Hanna Nayla 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 1 3 4 1 3 4 4 52 Sedang 

4 Alvino Syahroni  4 1 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 46 Sedang 

5 
Amanda Febrilya 

Israwanto 
1 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 62 Tinggi 

6 Ananda Charysa Stefanie 3 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 2 4 4 2 2 2 3 51 Sedang 

7 Anisha.P  3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 1 3 4 3 3 4 4 53 Sedang 

8 Anjeli Nur Salsabila 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 2 4 54 Sedang 

9 Arrasyiid 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 4 1 1 2 2 30 Rendah 

10 Berti Artha  4 2 2 4 3 2 3 1 3 4 2 2 2 2 1 3 1 4 45 Sedang 

11 Bryan Aprianto Sormin  3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 24 Rendah 

12 Desti Wulandari 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 63 Tinggi 

13 Diana Kartika Putri 4 1 3 2 1 3 3 3 2 4 2 2 3 4 2 2 4 4 49 Sedang 

14 Elvis Frederic Manurung 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 52 Sedang 

15 Fauzan Suldi  2 1 2 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 2 1 1 2 2 26 Rendah 

16 Fino Adrian  3 2 4 3 3 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 48 Sedang 

17 Gilang Rianto  3 2 4 4 3 2 3 1 3 3 3 1 1 4 3 3 4 4 51 Sedang 

18 Ikhsan Maulana  3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 60 Tinggi 

19 Jovi Purba 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 53 Sedang 

20 Kahlil Gibran  4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 53 Sedang 

21 Lili Rahmahyani 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 60 Tinggi 

22 Muhammad Haris  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 52 Sedang 

23 M .Zahran Razaq 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 48 Sedang 

24 Nabila Julianti 4 2 3 3 3 2 3 1 3 3 4 1 4 4 3 4 4 4 55 Sedang  

Total     1183 

http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260242
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260317
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260332
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260252
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260321
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022090230
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022090230
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260114
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260374
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260252
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022140251
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022220034
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260317
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Mean     49,3 

SD     10 

Max     59 

Min     39 

                       

Keterangan :  Dengan*                 

  : Pernyataan Positif  Tinggi Skor ≥ Mean + SD  Skor ≥ 59  

  : Pernyataan Negatif  Sedang Mean - SD < Skor < Mean+SD  39 < Skor < 59  

   Rendah Skor ≤ Mean – SD  Skor ≤ 39 
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HASIL PERHITUNGAN NILAI RATA-RATA DAN STANDAR DEVIASI 

 

No Nilai (x) Frekuensi Fx fx^2 

1 63 1 63 3969 

2 62 1 62 3844 

3 60 2 120 7200 

4 55 2 110 6050 

5 54 1 54 2916 

6 53 3 159 8427 

7 52 3 156 8112 

8 51 2 102 5202 

9 49 1 49 2401 

10 48 2 96 4608 

11 46 1 46 2116 

12 45 1 45 2025 

13 41 1 41 1681 

14 30 1 30 900 

15 26 1 26 676 

16 24 1 24 576 

Total 759 24 ∑ 𝒇𝒙 = 1183 ∑ 𝒇𝒙
𝟐

= 60703 

a. Mencari Nilai Rata-Rata 

𝑿̅ = 
∑ 𝑓 𝑥

𝑁
 

 

𝑿̅ = 
1183

24
 = 49,3 

 
b. Mencari Nilai Standar Deviasi 

SD = √
∑ 𝑓 𝑥

𝑁
− (

∑ 𝑓 𝑥

𝑁
)² 

SD =√
60703

24
− (

1183

24
)² 

SD = √2529,2916 − (49,2916)² 

SD = √2529,2916 − 2429,6618 

SD = √99,629 

SD = 9,98
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Lampiran 10 

KISI-  KISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Jenjang Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)     

Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar   

Kelas/Semester  : VIII/Genap  

  
 

NO.  

  

Kompetensi 

Dasar  

 

Aspek Ke 

mampuan 
Komunikasi 

Matematis 
  

  

Indikator  

Kemampuan  

Komunikasi  

Matematis  

  

Indikator Soal  

  

Nomor  

Soal  

  

  

  

1.  

  

  

  

  

  

4.19Menyelesaikn 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

Bangun ruang 

sisi datar   

 
Kemampuan 
menyatakan gagasan 
atau ide matematika 
secara lisan, tulisan,  
serta 
menggambarkan 
secara visual.  

  

Menyajikan situasi, ide 

atau solusi dari 

permasalahan matematika 

dalam bentuk gambar 

dengan tepat. 

Siswa dapat  menggambarkan  bangun 

ruang kubus serta diagonal ruang dan 

bidang diagonalnya . 

 

1 

Siswa dapat menggambarkan sketsa 
kolam berenang yang berbentuk balok 
dengan syarat tertentu dan menentukan 
volume dari balok tersebut. 

 

2 

  

  

  

2.  

Kemampuan  

menginterpretasikan  

dan mengevaluasi 
gagasan atau ide 
matematika baik  

secara lisan maupun 

tertulis.  

  
Merefleksikan benda 
benda nyata, gambar  

dan diagram ke dalam  

ide-ide matematika.  

  

 Siswa mampu menjelaskan defenisi 
bangun ruang dari benda nyata pada 

gambar tersebut menggunakan bahasa 
sendiri.  

 

 

3 

Siswa mampu menyebutkan unsur-unsur 

pada balok dengan benar dan tepat. 

4 
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3.  

  

  

  

  

  

   

  

  

  

  

Kemampuan  

menggunakan istilah, 

simbol-simbol dan  

struktur-sturkturnya  

untuk memodelkan  

situasi atau  

permasalahan 

matematika.  

  

Mengekspresikan konsep 

matematika dengan   

menyajikan ide 

menggunakan bahasa 

simbol/notasi matematika 

dengan benar. 

 

 

  

 

 

Siswa dapat menyelesaikan soal 

dengan diketahui sisi dan 

menentukan volume dari bangun 

ruang tersebut. 

 

 

5 

 

Siswa mampu menyelesaikan soal 

cerita dalam kehidupan sehari-hari 

ke dalam bahasa atau simbol 

matematika. 

 

6 
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Lampiran 11 

 

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS   

 

Nama   :  

Kelas    :  

Sekolah  :  

Tanggal  :  

Petunjuk  :  

a. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal.  

b. Tulis nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.  

c. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.  

  

  

1. Gambarlah Bangun Ruang kubus KLMN.OPQR beserta diagonal 

ruangnya dan bidang diagonal LMRO dan KLRQ! 

2. Sebuah kolam berbentuk balok. Pada lantai dasar kolam tersebut 

berbentuk persegi panjang yang memiliki pangjang 6 m lebar 4 m dan 

tinggi 3 m. Tentukanlah banyak air yang dapat ditampung pada kolam 

tersebut! 

3. Sebutkan tiga contoh bangun ruang sisi datar yang ada dikehidupan 

sehari-hari dan jelaskan unsur-unsur yang terdapat pada bangun ruang 

tersebut!  

4. Sebutkan unsur-unsur yang terdapat pada gambar (a) bangun ruang 

dibawah ini! 

 
                  (a) 
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5. Sebuah kubus memiliki panjang sisi 7cm. Tentukan volume kubus 

tersebut! 

6. Siti akan memberikan bingkisan untuk putri. Agar tampak menarik 

bingkisan itu akan dibungkus kado. Agar kertas kado yang dibutuhkan 

cukup, siti perlu mengetahui berapa cm persegi luas permukaan 

bingkisan tersebut, bila panjangnya 30cm, lebar 25 cm, dan tingginya 

20cm. Tentukan luas permukaan yang terdapat pada bingkisan tersebut! 
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Lampiran 12 

KUNCI JAWABAN SOAL TES  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Jenjang Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama 

Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas/Semester  : VIII/Genap  

No. Soal  Soal  Alternatif Jawaban  Skor  

1.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

Gambarlah Bangun 

Ruang kubus 

KLMN.OPQR beserta 

diagonal ruangnya 

dan Lukislah bidang 

diagonal LMRO dan 

KLRQ! 

  

  

  

  

   

                                      

Sebuah kolam 

berbentuk balok. Pada 

lantai dasar kolam 

tersebut berbentuk 

persegi panjang yang 

Diketahui : Kubus KLMN.OPQR  

Ditanya    :  gambarlah semua diagonal ruangnya 

dan lukislah bidang diagonal LMRO 

dan KLRQ 

 Penyelesaian :  

 

 

Diagonal Ruang pada kubus tersebut yaitu KQ, LR, 

MO, NP 

  

 

Bidang diagonal LMRO 

 

 

Bidang diagonal KLRQ 

Diketahui : panjang lantai dasar kolam = p = 6m 

lebar = 4m 

tinggi = 3 m 

4  
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3.  

  

  

   

  

  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

memiliki pangjang 6 

m lebar 4 m dan tinggi 

3 m. Tentukanlah 

banyak air yang dapat 

ditampung pada kolam 

tersebut! 

 

  

 

 

 

 

 

Sebutkan tiga 

contoh bangun 

ruang sisi datar 

yang ada 

dikehidupan sehari-

hari dan sebutkan 

salah satu unsur-

unsur yang terdapat 

pada bangun ruang 

tersebut! 

 

 

 

Ditanya    : sketsa gambar dari kolam berenang 

tersebut dan tentukan banyaknya air 

yang ditampung oleh kolam berenang 

tersebut! 

 

Banyaknya air pada kolam tersebut = volume 

Maka volume = p x l x t 

                       = 6 x 4 x 3 

                   V = 72 m 

 

Penyelesaian :  

pertama rubik merupakan contoh bangun 

ruang kubus, karena rubik memiliki 6 sisi 

berbentuk persegi yang kongruen. 

 kedua batu bata merupakan contoh 

bngun ruang balok karena batu bata memiliki tiga 

bentuk persegi panjang, dimana sisi-sisi yang 

berhadapan kongruen. 

Ketiga piramida merupakan contoh  

Limas segi empat karena alas berbentuk persegi 

dan sisi tegaknya bertemu pada satu titik yaitu 

titik puncak. 
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4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

6.  

 

 

 

Sebutkan unsur-

unsur yang terdapat 

pada gambar (a) 

bangun ruang 

dibawah ini! 

Sebuah kubus 

memiliki panjang sisi 

7cm. Tentukan 

volume kubus 

tersebut! 

 

 

Siti akan memberikan 

bingkisan untuk putri. 

Agar tampak menarik 

bingkisan itu akan 

dibungkus kado. Agar 

kertas kado yang 

dibutuhkan cukup, siti 

perlu mengetahui 

berapa cm persegi luas 

permukaan bingkisan 

tersebut, bila 

panjangnya 

30cm,lebar 25 cm, dan 

tingginya 20 cm 

  

Balok memiliki 6 sisi yaitu ABCD, EFGH, ABFE, 

DCGH, BCGF dan ADHE, memilki rusuk 12 yaitu 

AB, BC, CD, DA, EA, FB, GC, HD, EF, FG, GH 

dan HE. Memilki 8 titik sudut yaitu A, B, C, D, E, F, 

G, H serta memiliki 12 diagonal bidang yaitu AC, 

BD, EG, HF. AF, BE, CH, DG, AH, DE, BG DAN 

CF.  

 

Volume kubus = s³ 

 =7³ 

 = 343 cm³ 

 

 

Diketahui : panjang = 30 cm 

Lebar = 25cm  

Tinggi = 20cm  

Ditanya :berapakah luas permukaan bingkisan 

tersebut! 

 

Jawab : LP = 2X (p.l + p.t + l.t) 

=2x (30.25 + 30.20 + 25.20) 

=2x (1.850) 

=3.700 cm² 

 

 

 

 

 

 



158 

 

 
 

Lampiran 13 

LEMBAR VALIDASI SOAL TES  

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS   

  

  

Judul Skripsi    : Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis siswa 

      Ditinjau dari motivasi belajar  

Nama Mahasiswa   : Fiqih Al-Fiah Az-Zakiyah  

NIM    : 11715200413  

Program Studi    : Pendidikan Matematika  

Sasaran Penelitian   : Peserta didik Kelas VIII SMP N 26 Pekanbaru  

Bentuk Soal    : Uraian  

Validator    : Nasir Za’ba, S.Pd., M.Pd.  

Asal Instansi Validator   : Institut Master  
  

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat validator 

tentang instrumen soal “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Ditinjau dari Motivasi Belajar” yang terlampir. Pendapat, penilaian, 

dan saran validator akan dapat digunakan sebagai perbaikan dan 

peningkatan kualitas instrumen soal ini. Oleh karena itu, dimohonkan 

pada validator agar dapat mengisi lembar ini sesuai dengan petunjuk yang 

telah diberikan.  

Pekanbaru, 23 Februari 2022  

Mengetahui,   

Dosen Pembimbing  

    

 

 

Rena Revita, S.Pd., M.Pd  

NIK. 1301 17016 
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Soal 1  

Kompetensi Dasar :  
  

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan  
Bangun Ruang Sisi Datar   

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis :  
  

Menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk gambar dan 

mengungkapnya dalam bahasa 

sendiri  

Indikator Soal :  
  

Siswa dapat   
menggambarkan  bangun 

ruang kubus serta diagonal 

ruang dan bidang 

diagonalnya  

Soal :  
Gambarlah Bangun Ruang kubus KLMN.OPQR beserta diagonal ruangnya dan bidang 

diagonal LMRO dan KLRQ!  

KETERANGAN SOAL  

No  Aspek yang Diamati  
Nilai Pengamatan*  

Kelayakan  

Digunakan  

(Layak/Tidak)  

Kesimpulan 

**  
A  B  C  D  E  

1  Kesesuaian soal 

dengan kompetensi 

dasar  

          

Layak  
2. Digunakan 

dengan sedikit 

revisi  

2  Kesesuaian soal 

dengan indikator 

kemampuan 

komunikasi matematis 

yang dinilai  

          

3  Kesesuaian soal 

dengan indikator soal  
           

4  Kejelasan maksud soal            

5  Kemungkinan soal 

dapat terselesaikan  
          

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)  **Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)  

A. Sangat Baik    1. Digunakan tanpa revisi    
B. Baik              2. Digunakan dengan sedikit revisi  

C. Cukup Baik  3. Digunakan dengan banyak revisi  
D. Kurang Baik   4. Belum dapat digunakan   

E. Tidak Baik  

Saran Perbaikan :  
Pada indikator kemampuan komunikasi matematis, ada bagian “mengungkapnya dalam 

bahasa sendiri” yang tidak termuat. Padahal hal ini penting dalam kemampuan 

komunikasinya, sehingga harus ada kata tanya tambahan seperti “serta jelaskan 

masingmasing bangun ruang.”  
Juga dalam matematika, tanda seru “!” ini sudah memiliki makna yaitu faktorial, sehingga 

kalimat perintah cukup diakhiri dengan tandan titik “.” saja.  
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Soal 2  

Kompetensi Dasar :  

  

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bangum ruang sisi datar   

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis :  

Menyatakan suatu situasi ke 

dalam bentuk gambar dan 

mengungkapnya dalam bahasa 

sendiri  

Indikator Soal :  

Siswa  dapat menggambarkan 

sketsa kolam berenang yang 

berbentuk balok dengan syarat 

tertentu dan menentukan 

volume dari balok tersebut.  

Soal :  

Sebuah kolam berbentuk balok. Pada lantai dasar kolam tersebut berbentuk persegi 

panjang yang memiliki pangjang 6 m lebar 4 m dan tinggi 3 m. Tentukanlah banyak air 

yang dapat ditampung pada kolam tersebut!  

KETERANGAN SOAL  

No  Aspek yang Diamati  
Nilai Pengamatan*  

Kelayakan  

Digunakan  

(Layak/Tidak)  

Kesimpulan 

**  
A  B  C  D  E  

1  Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar  
          

Layak  
2. Digunakan 

dengan sedikit 

revisi  

2  Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

komunikasi matematis 

yang dinilai  

          

3  Kesesuaian soal dengan 

indikator soal  
          

4  Kejelasan maksud soal            

5  Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan  
          

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)  **Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)  

A. Sangat Baik     D. Kurang Baik   1. Digunakan tanpa revisi    

B. Baik                 E. Tidak Baik  2. Digunakan dengan sedikit revisi  

C. Cukup Baik                          3. Digunakan dengan banyak revisi  

                                                            4. Belum dapat digunakan   

Saran Perbaikan :  

Kesalahan sama dengan sebelumnya.  

Lalu kalimat kedua soal tidak mengikuti pola SPOK, yaitu ketiadaan subjek kalimat 

dan juga tidak saling menyambung. Kalimat soal bisa diganti seperti ini, "Sebuah 

kolam yang berbentuk balok memiliki ukuran panjang, lebar dan tinggi berurutan 

sebesar 6 m, 4 m, 3 m. Gambarlah ilustrasi kolam berenang tersebut dan tentukanlah 

banyak air yang dapat ditampung kolam tersebut."  
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Soal 3  

Kompetensi Dasar :  

  

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bangum ruang sisi datar   

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis :  

  

Merefleksikan benda-benda 

nyata, gambar dan diagram ke 

dalam ide-ide matematika.  

Indikator Soal :  

Siswa mampu menjelaskan 

defenisi bangun ruang dari 

benda nyata pada gambar 

tersebut  menggunakan 

bahasa sendiri.  

Soal :  

Sebutkan tiga contoh bangun ruang sisi datar yang ada dikehidupan sehari-hari dan 

jelaskan unsur-unsur yang terdapat pada bangun ruang tersebut!  

KETERANGAN SOAL  

No  Aspek yang Diamati  
Nilai Pengamatan*  

Kelayakan  

Digunakan  

(Layak/Tidak)  

Kesimpulan **  
A  B  C  D  E  

1  Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar  
          

Layak  
1. Digunakan 

tanpa revisi  

2  Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

komunikasi matematis 

yang dinilai  

          

3  Kesesuaian soal dengan 

indikator soal  
          

4  Kejelasan maksud soal            

5  Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan  
          

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)  **Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)  

A. Sangat Baik     D. Kurang Baik   1. Digunakan tanpa revisi    

B. Baik                 E. Tidak Baik  2. Digunakan dengan sedikit revisi  

C. Cukup Baik                          3. Digunakan dengan banyak revisi  

                                                            4. Belum dapat digunakan   

Saran Perbaikan :  

.................................................................................................................................................. 

.............................  

..................................................................................................................................................  

 .............................  

.................................................................................................................................................  

.................................................................................................................................................  
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Soal 4  

Kompetensi Dasar :  

  

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bangum ruang sisi datar   

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis : 

Merefleksikan benda-benda 

nyata, gambar dan diagram ke 

dalam ide-ide matematika.  

Indikator Soal :  

Siswa mampu menyebutkan 

unsur-unsur  pada  balok 

dengan benar dan tepat.  

Soal :  

Sebutkan unsur-unsur yang terdapat pada gambar (a) bangun ruang) dibawah ini!  

  

KETERANGAN SOAL  

No  Aspek yang Diamati  
Nilai Pengamatan*  

Kelayakan  

Digunakan  

(Layak/Tidak)  

Kesimpulan **  
A  B  C  D  E  

1  Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar  
          

Layak  
1. Digunakan 

tanpa revisi  

2  Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang 

dinilai  

          

3  Kesesuaian soal dengan 

indikator soal  
          

4  Kejelasan maksud soal            

5  Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan  
          

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)  **Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)  

A. Sangat Baik     D. Kurang Baik   1. Digunakan tanpa revisi    

B. Baik                 E. Tidak Baik  2. Digunakan dengan sedikit revisi  

C. Cukup Baik                          3. Digunakan dengan banyak revisi  

                                                            4. Belum dapat digunakan   

Saran Perbaikan :  

.................................................................................................................................................. 

.............................  

..................................................................................................................................................  
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Soal 5  

Kompetensi Dasar :  

  

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bangum ruang sisi datar   

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis : 

Mengekspresikan konsep 

matematika dengan 

menyatakan peristiwa 

seharihari dalam bahasa atau 

simbol matematika  

Indikator Soal :  

Siswa dapat menyelesaikan 

soal dengan diketahui sisi dan 

menentukan volume dari 

bangun ruang tersebut.  

Soal :  

Sebuah kubus memiliki panjang sisi 7cm. Tentukan volume kubus tersebut!  

KETERANGAN SOAL  

No  Aspek yang Diamati  
Nilai Pengamatan*  

Kelayakan  

Digunakan  

(Layak/Tidak)  

Kesimpulan **  
A  B  C  D  E  

1  Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar  
          

Layak  
1. Digunakan 

tanpa revisi  

2  Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

komunikasi matematis 

yang dinilai  

          

3  Kesesuaian soal dengan 

indikator soal  
          

4  Kejelasan maksud soal            

5  Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan  
          

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)  **Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)  

A. Sangat Baik     D. Kurang Baik   1. Digunakan tanpa revisi    

B. Baik                 E. Tidak Baik  2. Digunakan dengan sedikit revisi  

C. Cukup Baik                          3. Digunakan dengan banyak revisi  

                                                            4. Belum dapat digunakan   

Saran Perbaikan :  

.................................................................................................................................................. 

.............................  

..................................................................................................................................................  

 .............................  

................................................................................................................................................. 

.............................  

.................................................................................................................................................  
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Soal 6  

Kompetensi Dasar :  

  

Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan 

bangum ruang sisi datar   

Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis : 

Mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan 

peristiwa seharihari dalam 

bahasa atau simbol matematika  

Indikator Soal :  

Siswa  mampu 

menyelesaikan soal cerita 

dalam kehidupan sehari-hari 

ke dalam bahasa atau simbol 

matematika.  

Soal :  

Siti akan memberikan bingkisan untuk putri. Agar tampak menarik bingkisan itu akan 

dibungkus kado. Agar kertas kado yang dibutuhkan cukup, siti perlu mengetahui berapa cm 

persegi luas permukaan bingkisan tersebut, bila panjangnya 30cm, lebar 25 cm, dan 

tingginya 20cm. Tentukan luas permukaan yang terdapat pada bingkisan tersebut!  

KETERANGAN SOAL  

No  Aspek yang Diamati  
Nilai Pengamatan*  

Kelayakan  

Digunakan  

(Layak/Tidak)  

Kesimpulan **  
A  B  C  D  E  

1  Kesesuaian soal dengan 

kompetensi dasar  
          

Layak  
1. Digunakan 

tanpa revisi  

2  Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang 

dinilai  

          

3  Kesesuaian soal dengan 

indikator soal  
          

4  Kejelasan maksud soal            

5  Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan  
          

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)  **Keterangan Kesimpulan (Pilih salah satu)  

A. Sangat Baik     D. Kurang Baik   1. Digunakan tanpa revisi    

B. Baik                 E. Tidak Baik  2. Digunakan dengan sedikit revisi  

C. Cukup Baik  3. Digunakan dengan banyak revisi  

4. Belum dapat digunakan   

Saran Perbaikan :  

..................................................................................................................................................  

..................................................................................................................................................  

..................................................................................................................................................  
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Komentar secara keseluruhan:  

Butir-butir soal cukup sesuai dengan indikator, walaupun kreativitas soal 
masih sangat rendah. Harap perhatikan juga pola kalimat dan penggunaan 

tanda seru “!” yang harus diganti tanda titik “.”.  

 

..................................................................................................................................

..  

 

..................................................................................................................................

..  

 
.........................................................................................................................

...........  

.........................................................................................................................

...........   

Kesimpulan:  

Mohon diisi pernyataan berikut ini dengan nomor soal sesuai dengan kesimpulan 

penilaian pengamatan soal:  

1. Dapat digunakan tanpa revisi    : 3, 4, 5, 6  

2. Dapat digunakan dengan sedikit revisi  : 1 dan 2  

3. Dapat digunakan dengan banyak revisi  : .........................................................  

4. Belum dapat digunakan      
: .........................................................  

Pekanbaru,  25 Februari 2022  
  

                            Validator  
  

  

  

  

       NasirZa’ba,S.Pd.,M.Pd. 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

(SETELAH VALIDASI) 

Nama   :  

Kelas    :  

Sekolah  :  

Tanggal  :  

Petunjuk  :  

a. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal.  

b. Tulis nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan.  

c. Kerjakan soal yang dianggap mudah terlebih dahulu.  

  

  

1. Sebuah kolam berbentuk balok memiliki ukuran panjang 6 m lebar 4 m 

dan tinggi 3 m. Gambarlah ilustrasi kolam berenang tersebut dan 

Tentukanlah banyak air yang dapat ditampung pada kolam tersebut! 

2. Sebutkan unsur-unsur yang terdapat pada gambar (a) bangun ruang 

dibawah ini! 

 
                  (a) 

 

3. Siti akan memberikan bingkisan untuk putri. Agar tampak menarik 

bingkisan tersebut akan dibungkus kertas kado. Agar kertas kado yang 

dibutuhkan cukup, siti perlu mengetahui berapa luas permukaan 

bingkisan tersebut, bila panjangnya 30cm, lebar 25 cm, dan tingginya 

20cm. Tentukan luas permukaan yang terdapat pada bingkisan tersebut! 
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Lampiran 17 

KUNCI JAWABAN SOAL TES 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

(SETELAH VALIDASI) 

Jenjang Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama 

Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar  

Kelas/Semester  : VIII/Genap  

No. Soal  Soal  Alternatif Jawaban  Skor  

1.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebuah kolam berbentuk 

balok. Pada lantai dasar 

kolam tersebut berbentuk 

persegi panjang yang 

memiliki pangjang 6 m 

lebar 4 m dan tinggi 3 m. 

Tentukanlah banyak air 

yang dapat ditampung pada 

kolam tersebut! 

 

  

 

 

 

Diketahui : panjang lantai dasar kolam = p = 6m 

lebar = 4m 

tinggi = 3 m 

Ditanya    : sketsa gambar dari kolam berenang 

tersebut dan tentukan banyaknya air 

yang ditampung oleh kolam berenang 

tersebut! 

 

Banyaknya air pada kolam tersebut = volume 

Maka volume = p x l x t 

                       = 6 x 4 x 3 

                   V = 72 m 

 

 

 

4  
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2.  

 

 

  

  

  

 

3.  

  

  

   

  

  

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebutkan unsur-unsur 

yang terdapat pada gambar 

(a) bangun ruang dibawah 

ini! 

 

 

 

Siti akan memberikan 

bingkisan untuk putri. 

Agar tampak menarik 

bingkisan itu akan 

dibungkus kado. Agar 

kertas kado yang 

dibutuhkan cukup, siti 

perlu mengetahui berapa 

cm persegi luas 

permukaan bingkisan 

tersebut, bila panjangnya 

30cm, lebar 25 cm, dan 

tingginya 20cm. 

 

 Balok memiliki 6 sisi yaitu ABCD, EFGH, ABFE, 

DCGH, BCGF dan ADHE, memilki rusuk 12 yaitu 

AB, BC, CD, DA, EA, FB, GC, HD, EF, FG, GH 

dan HE. Memilki 8 titik sudut yaitu A, B, C, D, E, F, 

G, H serta memiliki 12 diagonal bidang yaitu AC, 

BD, EG, HF. AF, BE, CH, DG, AH, DE, BG DAN 

CF.  

 

 

Diketahui : panjang = 30 cm 

Lebar = 25cm  

Tinggi = 20cm  

Ditanya :berapakah luas permukaan bingkisan 

tersebut! 

 

Jawab : LP = 2X (p.l + p.t + l.t) 

=2x (30.25 + 30.20 + 25.20) 

=2x (1.850) 

=3.700 cm² 
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Lampiran 18 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

No. 

Soal 
Indikator Jawaban Skor 

1. 

Menyajikan situasi, 

ide atau solusi dari 

permasalahan 

matematika dalam 

bentuk gambar 

dengan tepat. 

Menulis penjelasan, logis, benar dan lengkap 4 

Menulis penjelasan, logis, benar namun kurang 

lengkap 
3 

Menulis penjelasan secara logis, kurang benar, dan 

kurang lengkap 
2 

Menulis jawaban namun tidak logis 1 

Tidak memberikan  jawaban sama sekali atau ada 

jawaban namun tidak sesuai dengan konsep 
0 

2. 

 

 

 

Merefleksikan 
benda benda 
nyata, gambar  

dan diagram ke 

dalam  

ide-ide matematika.  

 

Menulis penjelasan, logis, benar dan lengkap 4 

Menulis penjelasan, logis, benar namun kurang 

lengkap 
3 

Menulis penjelasan secara logis, kurang benar, dan 

kurang lengkap 
2 

Menulis jawaban namun tidak logis 1 

Tidak memberikan  jawaban sama sekali atau ada 

jawaban namun tidak sesuai dengan konsep 
0 

3. 

Mengekspresikan 

konsep matematika 

dengan   

menyajikan ide 

menggunakan 

bahasa 

simbol/notasi 

matematika dengan 

benar. 

 

Menulis penjelasan, logis, benar dan lengkap 4 

Menulis penjelasan, logis, benar namun kurang 

lengkap 
3 

Menulis penjelasan secara logis, kurang benar, dan 

kurang lengkap. 
2 

Menulis jawaban namun tidak logis 1 

Tidak memberikan  jawaban sama sekali atau ada 

jawaban namun tidak sesuai dengan konsep 
0 

TOTAL 12 
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Lampiran 19 

PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS  

 

ASPEK 1 

No Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3         V 

1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

4 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

5 5 5 4 4 4 3 11 0,92 

6 5 5 4 4 4 3 11 0,92 

 

 

ASPEK 2 

No Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3         V 

1 4 5 5 3 4 4 11 0,92 

2 4 5 5 3 4 3 10 0,83 

3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

4 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

5 5 5 4 4 4 3 11 0,92 

6 5 5 4 4 4 3 11 0,92 

 

 

ASPEK 3 

No Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3         V 

1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

4 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

6 5 5 4 4 4 3 11 0,92 

 

 

 

𝑠1 𝑠2 𝑠3 𝜮s 

𝑠1 𝑠2 𝑠3 𝜮s 

𝑠1 𝑠2 𝑠3 𝜮s 
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ASPEK 4 

No Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3         V 

1 4 5 5 3 4 4 11 0,92 

2 4 5 5 3 4 4 11 0,92 

3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

4 5 3 5 4 2 4 10 0,83 

5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

6 5 5 2 4 4 1 9 0,75 

 

 

ASPEK 5 

No Butir Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3         V 

1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

4 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

5 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

6 5 5 2 4 4 1 9 0,75 

 

 

TINGKAT VALIDITAS SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS 

 

ASPEK 
NO BUTIR/ SOAL 

1 2 3 4 5 6 

1 1 1 1 1 0.92 0,92 

2 0,92 0,83 1 1 0,92 0,92 

3 1 1 1 1 1 0,92 

4 0,92 0,92 1 0,83 1 0,75 

5 1,00 1 1 1 1 0,75 

Rata-rata Indeks V 0,97 0,95 1,00 0,97 0,98 0,85 

Kategori  Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi 

 

 

 

 

𝑠1 𝑠2 𝑠3 𝜮s 

𝑠1 𝑠2 𝑠3 𝜮s 
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Lampiran 20 

SKOR RATA-RATA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

No Soal 
Skor 

Maksimal 

Skor 
Tingkat 

Rata-rata % 

1 1 4 2,4 60 Cukup 

2 2 4 2,5 62,5 Cukup 

3 3 4 2,6 65 Cukup 

Jumlah 12 7,5 62,5 Cukup 

Rata-rata keseluruhan 2,5 62,5 Cukup 

      

 Dengan* 

  

 Sangat Baik :    85% < NP ≤ 100% 

 Baik :    75% < NP ≤ 85% 

 Cukup :    60% < NP ≤ 75% 

 Kurang :    55% < NP ≤ 60% 

 Kurang Sekali :    NP ≤ 55% 
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Lampiran 21 

 

HASIL PENSKORAN SOAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SUBJEK PENELITIAN 

 

Nama Siswa 
Skor Jawaban Soal 

Total 

Skor 
Persentase 

Tingkat 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 1 2 3 

ADITYA IRTA PUTRA 3 1 4 8 66,67 Cukup 

ALIVIA RAHMADILA PUTRI  3 2 4 9 75,00 Cukup  

ALODYA HANNA NAYLA 2 3 3 8 66,67 Cukup 

ALVINO SYAHRONI  0 1 0 1 8,33 Baik 

AMANDA FEBRILYA ISRAWANTO 2 2 4 8 66,67 Cukup 

ANANDA CHARYSA STEFANIE 3 4 4 11 91,67 Sangat Baik 

ANISHA.P  1 1 1 3 25,00 Kurang Sekali 

ANJELI NUR SALSABILA 3 4 0 7 58,33 Kurang  

ARRASYIID 1 1 1 3 25,00 Kurang Sekali 

BERTI ARTHA  2 1 2 5 41,67 Kurang Sekali 

BRYAN APRIANTO SORMIN  1 1 3 5 41,67 Kurang Sekali 

DESTI WULANDARI 3 4 4 11 91,67 Sangat Baik 

DIANA KARTIKA PUTRI  2 4 4 10 83,33 Baik  

ELVIS FREDERIC MANURUNG  4 1 0 5 41,67 Kurang Sekali 

FAUZAN SULDI  2 1 0 3 25,00 Kurang Sekali 

FINO ADRIAN  3 3 4 10 83,33 Baik 

GILANG RIANTO  3 3 3 9 75,00 cukup 

http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260242
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260317
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260332
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260252
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260321
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022090230
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022090230
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260114
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260374
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260252
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IKHSAN MAULANA  3 4 4 11 91,67 Sangat Baik 

JOVI PURBA 3 3 4 10 83,33 Sangat Baik 

KAHLIL GIBRAN  3 3 4 10 83,33 Baik 

LILI RAHMAHYANI 3 2 4 9 75,00 Sangat Baik 

MUHAMMAD HARIS  3 4 0 7 58,33 Kurang  

M .ZAHRAN RAZAQ 3 3 4 10 83,33 Cukup 

NABILA JULIANTI 2 3 2 7 58,33 Kurang Sekali 

TOTAL 180     

MEAN 7,5     

SD 2,9     

MAX 10     

MIN 5     

RATA-RATA PER 

NOMOR 
2,4 2,5 2,6 7,5 62,5 Cukup 

       

Dengan*   

   

Sangat Baik  :    85% < NP ≤ 100%   

Baik  :    75% < NP ≤ 85%   

Cukup  :    60% < NP ≤ 75%   

Kurang  :    55% < NP ≤ 60%   

Kurang Sekali  :    NP ≤ 55%   

http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022140251
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022220034
http://pekanbaru.ppdb.kemdikbud.go.id/siswa/smp/115022260317
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Lampiran 22 

DAFTAR NAMA SUBJEK PENELITIAN YANG MELAKUKAN WAWANCARA 

 

No 
Inisial 

Subjek 

Kategori motivasi 

belajar 

Skor Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

1 D W Tinggi 11 

2 I M Tinggi 11 

3 L R Tinggi 9 

4 A I P  Sedang 8 

5 A R P Sedang 9 

6 G R Sedang 9 

7 A D Rendah 3 

8 B A S Rendah 5 

9 F S Rendah 3 
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Lampiran 23 

DESKRIPSI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

Fokus wawancara   : Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau

   dari motivasi belajar kelas VIII SMP negeri 26 Pekanbaru.  

Materi Wawancara   : Kemampuan Komunikasi matematis ditinjau dari motivasi 

   belajar. 

Responden   : Siswa dengan tingkat kemampuan momunikasi matematis 

   tinggi, sedang, rendah berdasarkan motivasi tinggi, sedang, 

   rendah. 

Waktu   : setelah subjek menyelesaikan soal tes kemampuan  

   komunikasi matematis dan angket motivasi. 

Tempat    : Sesuai dengan keinginan dan situasi subjek penelitian (bisa

   disekolah, rumah, masjid, atau tempat lainnya yang  

   memungkinkan). 

Tujuan    : Untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi 

   matematis ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VIII 

   SMP Negeri 26 Pekanbaru. 
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Lampiran 24 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

No.  

Indikator Komunikasi 

Matematis  

Daftar Pertanyaan Wawancara Semi  

Terstruktur  

  

  

  

  

1  

  

  

  

  

Written Text  

Apa yang kamu pahami  dari soal? Jika 

paham, apa yang kamu pahami dari soal 

tersebut?  

Jika tidak, apa yang membuat kamu 

bingung akan soal tersebut?  

Bagaimana langkah yang kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal?  

Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah 

benar?  

  

  

  

  

  

2  

  

  

  

  

  

Drawing  

Apa yang kamu pahami  dari soal ? Jika 

paham, apa yang kamu pahami dari soal 

tersebut?  

Jika tidak, apa yang membuat kamu 

bingung akan soal tersebut?  

Dalam soal tersebut, hal-hal apa yang harus 

diselesaikan terlebih dahulu?  

Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan 

apa yang diminta pada soal tersebut?  

Apakah kamu yakin jawaban kamu sudah 

benar?  

  

  

  

  

3  

  

  

  

  

Mathematical Expresssions  

Apa yang kamu pahami  dari soal ? Jika 

paham, apa yang kamu pahami dari soal 

tersebut?  

Jika tidak, apa yang membuat kamu 

bingung akan soal tersebut?  

Bagaimana langkah yang kamu lakukan 

untuk menyelesaikan soal?  

Apakah soal ini berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari?  

Apakah kamu memahami dan yakin dengan 

jawaban yang kamu buat?  
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Validator ,   

  

  

Nasir Za’ba,   S.Pd.,   M. Pd.   

Lampiran 25 

LEMBAR VALIDASI WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR  

IDENTITAS VALIDATOR   

Nama    : Nasir Za’ba, S.Pd., M. Pd  

KETERANGAN INSTRUMEN WAWANCARA  

No  Aspek yang Diamati  

Nilai  

Pengamatan*  

Kelayakan  

Digunakan  
(Layak/Tidak)  

Kesimpulan 

**  
A  B  C  D  E  

1  Kesesuaian pertanyaan         

 dengan  indikator 

kemampuan komunikasi 

matematis yang digunakan.  

         

Layak  
1. Digunakan  

tanpa revisi    

2  Kesesuaian dengan tujuan 

wawancara.  
         

3  Kesesuaian dengan kaidah       

 bahasa Indonesia yang baik 

dan benar.  
           

*Keterangan Nilai Pengamatan (Ceklis)  **Keterangan Kesimpulan (Pilih  
      salah satu)  

A. Sangat Baik    
B. Baik  1. Digunakan tanpa revisi    
C. Cukup Baik  2. Digunakan dengan sedikit revisi  

D. Kurang Baik   3. Digunakan dengan banyak revisi  

E. Tidak Baik  4. Belum dapat digunakan   

 Saran Perbaikan :  

Pertanyaan pada pedoman wawancara layak digunakan untuk penelitian.  

..............................................................................................................................................  

..............................................................................................................................................  

  

Pekanbaru, 25 Februari 2022 
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Lampiran 26 
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Lampiran 27 
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Lampiran 28 

TINGKAT VALIDITAS PEDOMAN WAWANCARA 

ASPEK 

 

Penilaian Validator Ahli Perhitungan dengan Indeks Aiken V 

AHLI 

1 

AHLI 

2 

AHLI 

3 
        V 

1 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

2 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

3 5 5 5 4 4 4 12 1,00 

Rata-rata Indeks Aiken V 1,00 

Kategori Tinggi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑠1 𝑠2 𝑠3 𝜮s 
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Lampiran 29 
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Lampiran 30 
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Lampiran 32 
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